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ABSTRAK 
Amin Hartatik. (143111178),  2018, Perbedaan Sikap Spiritual antara Siswa 
yang Melanggar Peraturan dan Siswa yang Tidak Meklanggar Peraturan Kelas 
VIII MTs Negeri 1 Gondang Sragen Tahun Ajaran 2017/2018. Skripsi. Program 
Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiah dan Keguruan, IAIN 
Surakarta. 
 
Pembimbing : Suyatman, M.Pd. 
 
Kata Kunci : Sikap Spiritual, Pelanggaran 
 
Pada masa remaja memiliki fase dimana anak ingin mencari jati dirinya 
sehinga anak sering melakukan kesalahan. Diera globalisasi ini masih banyak 
ditemukan siswa yang melanggar peraturan baik di sekolah maupun di 
masyarakat. Kesalahan sistem pendidikan maupun bimbingan yang diberikan 
sebelumnya, sehingga melahirkan perilaku yang menunjukan sikap yang kurang 
terpuji, menyimpang dari perkembangan potensi yang telah diberikan oleh Allah 
kepada setiap manusia sejak lahir. Hukuman yang berkaitan dengan keagamaan 
diharapkan dapat menanamkan sikap spiritual siswa dari yang kurang baik 
menjadi baik. Tujuan dari penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui sikap 
spiritual siswa kelas VIII MTs Negeri 1 Gondang Sragen yang mendapat 
pelanggaran (2) Untuk mengetahui sikap spiritual siswa kelas VIII MTs Negeri 1 
Gondang yang tidak mendapat pelanggaran.(3)Untuk mengetahui perbedaan  
sikap spiritual antara Siswa yang Melanggar Peraturan dan Siswa yang Tidak 
Melanggar Peraturan kelas VIII MTs Negeri 1 Gondang Sragen Tahun ajaran 
2017/2018. 
 Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif expost facto, dilaksanakan 
di MTs Negeri 1 Gondang Sragen, yang dilaksanakan pada bulan Desember 2017 
sampai Mei 2018. Populasi dalam penelitian ini 292 siswa dan diambil sampel 
siswa yang pernah mendapatkan hukuman 33 siswa dan sampel siswa yang tidak 
mendapat hukuman 135 siswa. Teknik sampling yang digunakan adalah Cluster 
Sampling. Instrumen penelitian berupa angket dan dokumentasi. Alat analisis data 
yang digunakan adalah uji validitas, uji reliabilitas, uji prasyarat berupa uji 
normalitas, uji homogenitas dan uji hipotesis menggunakan t-test separate  
variance. 
Berdasarkan hasil penelitian dari analisis data berkaitan dengan perbedaan 
sikap spiritual siswa yang melanggar peraturan dan siswa yang tidak melanggar 
peraturan siswakelas VIII MTs Negeri 1 Gondang Sragen yaitu: (1) Sikap spiritual 
spiritual siswa yang mendapat pelanggaran sebagian besar dalam kategori sedang 
ditujukan dengan rata-rata 104,9 sebanyak 23 siswa atau 69,67%. (2) Sikap 
spiritual siswa yang tidak mendapat pelanggaran sebagian besar dalam kategori 
sedang ditujukan dengan rata-rata 107,3 sebanyak 101 siswa atau 74,84%.(3) 
Hasil uji t-test menunjukan bahwa besar nilai         (1,23) <        (1,960) 
dengan taraf signifikan 5%, hipotesis yang diajukan tidak terbukti ada perbedaan 
sikap spiritual antara siswa yang melanggar peraturan dan siswa yang tidak 
melanggar peraturan.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Sebagaimana pendidikan pada umumnya, kita mengetahui bahwa 
pendidikan merupakan suatu kegiatan yang sangat universal dalam 
kehidupan manusia. Dimana terdapat masyarakat di situ terdapat 
pendidikan. Tanpa pendidikan yang memadai bangsa Indonesia akan 
diikuti oleh kebodohan, keterbelakangan dan kemiskinan. Hal ini tidak 
lepas dari peran pendidikan dalam mendorong individu serta masyarakat 
untuk mencapai kemajuan di berbagai aspek kehidupan. Hal ini sesuai 
dengan kodrat manusia yang memiliki peran rangkap dalam hidupnya 
yaitu sebagai mahluk individu yang perlu berkembang dan sebagai 
anggota masyarakat dimana mereka hidup. Pendidikan mempunyai tugas 
ganda, yakni mengembangkan kepribadian manusia secara individual, juga 
mempersiapkan manusia sebagai anggota keluarga, masyarakat, bangsa, 
negara, dan lingkungan dunia. 
Pada zaman yang semakin maju ini para remaja diharapkan dapat 
menjadi agen perubahan atau penerus pembangunan bangsa, dimana 
pendidikan merupakan cerminan kepribadian suatu bangsa, maju dan 
tidaknya suatu Negara tergantung dari Sumber Daya Manusia (SDM). 
Maka dari itu, Negara kita melalui pemerintah tentunya mempunyai 
keinginan supaya rakyatnya memiliki kemampuan dan kecerdasan yang 
tinggi. 
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Pendidikan nasional harus dapat mengembangkan seluruh aspek 
potensi manusia secara keseluruhan. Proses pendidikan harus mampu 
membentuk manusia yang seutuhnya dan cakap dalam menghadapi dunia 
yang penuh dengan tantangan dan dinamis serta mempunyai kesadaran 
spiritual. Fungsi terpenting pendidikan adalah menghasilkan manusia yang 
terorganisasi, yang mampu menyatu dengan kehidupan sebagai satu 
kesatuan. 
Pendidikan menurut al-Ghazali dalam buku Azra (2009: 56) proses 
memanusiakan manusia sejak masa kejadiannya sampai akhir hayatnya 
melalui berbagai ilmu pengetahuan yang disampaikan dalam bentuk 
pengajaran secara bertahap, dimana proses pengajaran itu menjadi 
tanggung jawab orang tua dan masyarakat menuju pendekatan diri kepada 
Allah sehingga menjadi manusia sempurna. 
Kebutuhan manusia akan pendidikan merupakan suatu yang sangat 
mutlak dalam hidup ini, dan manusia tidak bisa dipisahkan dari kegiatan 
pendidikan. Dewey dalam buku Yasin, (2008: 15) menyatakan bahwa 
pendidikan merupakan salah satu kebutuhan hidup manusia guna 
membentuk dan mempersiapkan pribadinya agar hidup dengan disiplin. 
Ilmu pendidikan dalam Islam adalah suatu ilmu yang 
membicarakan tentang proses pembudidayaan dan pewarisan pengalaman 
atau nilai-nilai ajaran Islam yang berlangsung sepanjang sejarah Islam, 
sejak zaman Nabi sampai sekarang. Perspektif ini bersifat historis-
3 
 
kronologis praktik mendidik ajaran Islam, yang kemudian di kenal dengan 
nama Sejarah Pendidikan Islam (Yasin, 2008: 5). 
Pendapat di atas mengingatkan kita pada pentingnya pendidikan, 
pendidikan mempunyai peran untuk meningkatkan sumber daya manusia, 
maka masyarakat dengan segala kesadarannya untuk menyekolahkan putra 
putrinya. Hal ini dapat dilihat pada setiap tahun ajaran baru, dalam setiap 
tahunnya jumlah siswa semakin meningkat dan tidak menutup 
kemungkinan timbul berbagai masalah yang dihadapi oleh para guru, 
dimana jika kita melihat pendidikan sekarang ini yang berhubungan 
dengan tingkah laku siswa, terjadi banyak penyimpangan dan tidak sesuai 
dengan harapan yang diinginkan.  
Siswa setingkat SMP/MTs adalah anak yang memasuki fase 
remaja. Pada usia ini merupakan masa-masa dimana anak mengalami rasa 
ingin tahu yang lebih terhadap dunia luar, gejolak emosional yang tinggi 
membuat anak di usia fase remaja sering kali menimbulkan masalah. 
Siswa sering melakukan pelanggaran bertentangan dengan peraturan tata 
tertib sekolah yang bisa mengakibatkan kerugian pada pihak yaitu diri 
siswa, orang tua, guru, dan masyarakat. Pembentukan sikap tidak terjadi 
demikian saja, melainkan melalui suatu proses tertentu, kontak sosial 
terus-menerus antara individu dengan individu lain di sekitarnya. Faktor 
yang mempengaruhi terbentuknya sikap adalah faktor Internal dan 
Eksternal (Sarwono, 2012: 205). 
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Fitrah dapat mempengaruhi kualitas sikap spiritual yang 
disebabkan adanya  karakteristik dari orang itu sendiri, hal ini berdasarkan 
kepercayaan dari individu dan budaya yang dimiliki orang tersebut. 
Lingkungan keluarga adalah salah satu yang dapat mempengaruhi kualitas 
ibadah shalat. Hal itu disebabkan karena keluarga sangat menentukan 
perkembangan spiritual anak. Orang tua berperan sebagai pendidik yang 
utama atau penentu keyakinan yang didasari oleh anak.  
Selain lingkungan keluarga, yang berpengaruh untuk 
perkembangan spiritual anak adalah lingkungan sekolah. Anak lebih 
banyak menghabiskan waktu dengan teman-teman di sekolahnya, 
pendidikan yang diterapkan di sekolah dapat mempengaruhi 
perkembangan spiritual anak. Lingkungan masyarakat juga mempengaruhi 
perkembangan spiritual anak, hal ini disebabkan karena keberadaan 
budaya yang ada di masyarakat akan mempengaruhi perkembangan anak. 
Apakah perkembangan menuju kearah yang baik (positif) atau malah 
menuju kearah yang negatife itu semua tergantung pada bagaimana anak 
berintraksi dengan masyarakat.  
Agama Islam memiliki cara yang khusus dalam melakukan 
perbaikan dan pendidikan. Seorang pendidik yang baik akan selalu 
mencari sarana dan metode pendidikan yang sangat berpengaruh dalam 
pembentukan akidah dan akhlak anak, dalam pembentukan pengetahuan, 
mental dan sosialnya. Salah satu alat atau sarana yang paling sering 
digunakan adalah mendidik dengan hukuman. Dalam pandangan Islam, 
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hukuman merupakan hal yang penting dalam mendidik meskipun bukan 
sebagai metode yang didahulukan. 
Pada hakikatnya antara hukuman dan ta’zir adalah sama dalam 
pengertian ataupun pelaksanaanya. Hanya saja terkadang ada perbedaan 
dalam menggunakan istilah tersebut. Biasanya dalam penggunaan istilah 
hukuman digunakan untuk lembaga-lembaga yang bersifat umum dan 
biasanya disebut sanksi atas pelanggaran tata tertip yang berlaku di 
sekolah-sekolah umum seperti sekolah dasar (SD), Sekolah Lanjutan 
Tingkat Atas (SLTA). Sedangkan Ta’zir lebih cenderung digunakan dalam 
lembaga-lembaga pendidikan Islam seperti pondok pesantren, Madrasah 
Ibtidaiyah (MI), Madrasah Tsanawiyah (MTs) dan Madrasah Aliyah 
(MA). Hukuman yang di maksud adalah jenis hukuman yang mendidik 
atau edukatif. 
Saat peneliti melakukan observasi pada tanggal 13 Februari 2018, 
masih banyak siswa di MTs Negeri 1 Gondang yang datang terlambat 
untuk mengikuti shalat dhuha di masjid sekolah, hal ini yang 
menyebabkan waktu terbuang sia-sia karena siswa yang terlambat tidak 
segera menempatkan diri ke barisan shalat. Selain itu sikap siswa saat 
ditegur oleh guru juga kurang sopan dengan nada yang tinggi. Waktu 
pelajaran dimulai tidak jarang anak terlambat masuk ke kelas, hal ini 
menggaggu siswa lain saat tadarus. Siswa yang datang terlampat di kelas 
tidak diperbolehkan masuk sebelum tadarus selesai. Siswa yang terlambat 
langsung menghadap ke guru kelas atau Guru Bimbingan dan Konseling 
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(BK) untuk hafalan surat pendek. Sebagai seorang guru dalam menghadapi 
fenomena semacam ini haruslah bijak dalam mengambil tindakan, karena 
sekecil apapun tindakan guru nantinya akan menimbulkan dampak positif 
maupun negatife pada siswa. Harus diperhatikan bagaimana membentuk 
kepribadian siswa menjadi baik sesuai dengan tujuan pendidikan sehingga 
terjadi perubahan sikap dan perilaku peserta didik.  
Pendidikan tidak cukup hanya membantu peserta didik pandai, 
tetapi juga harus mampu menciptakan nilai-nilai sikap spiritual pada 
peserta didik. Salah satu upaya guru untuk membentuk sikap spiritual 
peserta didik adalah dengan menerapkan sanksi atau hukuman yang 
berkaitan dengan keagamaan. Sebagaimana contoh yang telah diterapkan 
di MTs Negeri 1 Gondang apabila siswa melakukan kesalahan atau tidak 
mematuhi peraturan sekolah, sebagai hukuman siswa disuruh menghafal 
surat-surat pendek, membaca al-Quran, dan disuruh shalat dhuha. Jika 
kesalahan anak terlalu berat maka guru BK akan memanggil wali kelas 
untuk menindak lanjuti masalah yang dihadapi anak. Selain sanksi 
keagamaan di MTs Negeri 1 gondang siswa diberi buku saku Bimbingan 
Konseling yang di dalam nya berisi poin-poin yang sudah ditentukan 
bobot dari pelanggaran yang dilakukan siswa.  
Di MTs Negeri 1 Gondang, selain sanksi hukuman yang diberikan 
guru yang bersifat fisik tetapi juga  menerapkan hukuman (punishment) 
yang bersifat keagamaan untuk meningkatkan sikap spiritual anak. Bentuk 
pelanggaran yang sering dilakukan oleh siswa yaitu: terlambat masuk 
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sekolah, berpacaran, membawa telepon seluler di sekolah, berkelahi 
dengan teman, merokok, memalsukan surat izin, membolos, tidak 
mengikuti pelajaran, membantah perintah guru, dan  ada yang tidak 
mengikuti sholat dhuhur berjamaah. Bentuk-bentuk hukuman yang 
diberikan kepada siswa yang melanggar peraturan sekolah antara lain 
menghafal surat-surat pendek, membaca al-Quran, dan disuruh untuk 
sholat Dhuha. Setiap pagi setelah jam istirahat siswa yang bersangkutan 
pergi ke ruang BK untuk menyetorkan hafalannya dan ada juga yang 
membaca al-Quran yang disimak oleh guru BK. Selain guru BK guru kelas 
ikut berperan dalam menghukum siswa, seperti saat anak datang terlambat 
masuk ke kelas sedangkan jam pembelajaran sudah dimulai. Terkait 
dengan pemberian hukuman yang  melanggar peraturan sekolah di MTs 
Negeri 1 Gondang belum ada tindak lanjut untuk mengukur atau 
mengetahui apakah setiap hukuman yang diterima oleh anak cukup efektif 
atau tidak (Wawancara dengan Ibu Aisyah selaku guru BK, 19 Februari 
2017). 
Berdasarkan permasalahan di atas, jika seorang anak sering 
melanggar peraturan sekolah dan juga seering mendapatkan hukuman, 
maka idealnya sikap spiritual anak tersebut juga meningkat, karena 
terbiasa menghafal surat, membaca al-Quran dan shalat Dhuha. Namun 
realitanya peningkatan sikap spiritual itu tergantung pada diri anak apakah 
ada kemauan untuk  berubah atau tidak. Berdasarkan uraian tersebut, 
peneliti terdorong untuk meneliti tentang “Perbedaan Sikap Spiritual 
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Antara Siswa yang Melanggar Peraturan dan Siswa yang Tidak 
Melanggar Peraturan Kelas VIII MTs Negeri 1 Gondang Sragen”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi 
masalah  yaitu: 
1. Masih banyak siswa yang datang ke sekolah tidak tepat pada waktunya  
2. Tidak jarang ada siswa yang berpacaran di lingkungan sekolah 
meskipun dilarang oleh guru. 
3.  Masih banyak siswa yang membawa hp di sekolah 
4. Ada sebagian siswa yang memalsukan surat izin untuk tidak masuk 
sekolah 
5. Saat jam pelajaran masih dimulai tak jarang ada siswa yang membolos 
dengan cara melompat pagar sekolah. 
6. Tidak jarang ditemukan siswa yang membawa rokok  
7. Saat shalat dhuha berjamaah masih banyak siswa yang datang terlambat 
dan tidak langsung menempatkan ke barisan shalat. 
C. Pembatasan masalah 
Adapun batasan masalah pada penelitian ini adalah: 
1. objek penelitian ini difokuskan di kelas VIII MTs Negeri 1 Gondang 
Sragen, mengenai sikap spiritual siswa yang pernah melanggar 
peraturan sekolah dengan sikap spiritual siswa yang tidak melanggar 
peraturan sekolah. 
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2. sikap spiritual yang dimaksud dalam penelitian ini adalah etika atau 
sikap yang ada dalam diri siswa. Seperti: 1) menjalankan ibadah tepat 
waktu, 2)berdoa sebelum dan sesudah memulai kegiatan, 
3)mengucapkan salam ketika bertemu teman, 4) mensyukuri 
kemampuan manusia, 5) banyak bersyukur atas nikmat yang diberikan 
Allah. 
3. periode yang diambil dalam penelitian ini pada tahun 2017/2018. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah, dapat dirumuskan masalah 
sebagai berikut: 
1. bagaimana sikap spiritual siswa kelas VIII MTs Negeri 1 Gondang 
Sragen Tahun Ajaran 2017/2018  yang melanggar peraturan sekolah? 
2. bagaimana sikap spiritual siswa kelas VIII MTs Negeri 1 Gondang 
Sragen Tahun Ajaran 2017/2018   yang tidak melanggar peraturan 
sekolah? 
3. apakah terdapat pengaruh pelanggaran sikap spiritual siswa kelas VIII 
MTs Negeri 1 Gondang Sragen Tahun ajaran 2017/2018? 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai peneliti dalam penelitian ini adalah: 
1. mengetahui bagaimana sikap spiritual siswa kelas VIII MTs Negeri 1 
Gondang Sragen Tahun Ajaran 2017/2018 yang melanggar peraturan 
sekolah. 
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2. mengetahui sikap spiritual siswa kelas VIII MTs Negeri 1 Gondang 
Sragen Tahun ajaran 2017/2018 yang tidak melanggar peraturan 
sekolah. 
3. mengetahui pengaruh pelanggaran terhadap sikap spiritual siswa kelas 
VIII MTs Negeri 1 Gondang Sragen Tahun Ajaran 2017/2018. 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada semua 
pihak. Adapun manfaat yang diharapkan adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan atau 
sumbangan pemikikiran terhadap perkembangan Ilmu pendidikan. 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah ada pengaruh 
pelanggaran terhadap sikap spiritual siswa di MTs Negeri 1 
Gondang Sragen Tahun Ajaran 2017/2018. 
b. Sebagai bahan masukan dan referensi bagi penelitian sejenis. 
2. Manfaat Praktis 
a. Manfaat bagi sekolah agar dapat mengembangkan keagamaan atau 
sikap spiritual pada siswa di MTs Negeri 1 Gondang Sragen. 
b. Memberikan masukan kepada sekolah lain agar mengembangkan 
kebijakan serupa di sekolahnya masing-masing. 
c. Bagi pemerintah daerah sebagai bahan masukan agar kebijakan 
yang di terapkan di MTs Negeri 1 Gondang Sragen dapat 
diterapkan di sekolah-sekolah lain. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori  
1.  Hukuman (punishment) dan Pelanggaran 
a. Pengertian Hukuman  (punishment) 
Hukuman suatu bentuk kerugian atau kesakitan yang di 
timpakan kepada seseorang yang berbuat kesalahan. Agar efektif, 
hukuman itu mestilah tidak menyenangkan jadi bersifat beberapa 
bentuk kehilangan, kesakitan atau penderitaan. Karena perkataan 
hukuman (punishment) memperoleh arti permusuhan (ganti 
kerugian dari pada koreksi atau perbaikan, hukuman yang kasar), 
maka kita harus agak berhati-hati dalam menanggapi perkataan ini 
(Schaefer, 1996: 93). 
Hukuman yang baik harus mengandung unsur  mendidik, 
seperti memberikan sanksi berupa tugas membersihkan rumah, 
membersihkan kamar mandi, menghafal surat-surat tertentu, atau 
tidak memberi uang jajan selama hari atau jumlah tertentu. Orang 
tua harus berhati-hati dalam memberikan hukuman, terutama 
hukum fisik yang berlebihan dapat membuat cidera atau berbahaya 
secara fisik. Hukum sebaiknya diberikan secara bervariasi dan 
tidak monoton. Lebih dari itu hukuman harus dilakukan oleh orang 
tua dalam upaya mencegah terjadinya perilaku negative yang 
dilakukan oleh anak (Salim, 2013: 272) 
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Hukuman atau sanksi yang tidak diberikan atas pelanggaran 
yang dilakukan anak atau atas perilaku tidak terpuji yang dilakukan 
anak, akan membuat anak berani dan tidak segan untuk 
mengulanginya atau menjadi tidak disiplin. Pelanggaran yang 
dilakukan anak karena ketidaktahuannya sebaiknya tidak diberikan 
sanksi atau hukuman sebelum orang tua menjelaskan bahwa hal 
tersebut tidak boleh dilakukan atau bebelum ada kesepakatan. 
Sanksi atau hukuman (Punishment) hanya dilakukan oleh orang tua 
atas perbuatan kesalahan anak yang di sengaja dan sudah 
diberitahukan kepada anak sebelumnya atau karena terbukti 
melanggar ketentuan yang sudah disepakati sebelumnya. 
Menurut Daniem (1973: 46), hukuman (punishment) adalah 
tindakan yang di jatuhkan kepada anak secara sadar dan sengaja 
menimbulkan nestapa, dan dengan adanya nestapa itu anak akan 
menjadi sadar akan perbuatannya dan berjanji di dalam hatinya 
untuk tidak mengulanginya. Sedangkan menurut Purwanto (2011: 
186) hukuman ialah, pendiritaan yang diberikan atau ditimbulkan 
dengan sengaja oleh orang tua, guru saat melakukan kesalahan atau 
pelanggaran. 
Simpulan dari beberapa pendapat di atas adalah segala 
sesuatu yang tidak menyenangkan yang diberikan kepada 
seseorang karena melakukan kesalahan atau pelanggaran yang 
didalamnya mengandung unsur mendidik agar anak tidak 
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mengulangi kesalahan yang telah dibuatnya. Adanya hukuman 
(punishment) diharapkan siswa dapat menyadari kesalahan yang 
diperbuatnya, sehingga siswa jadi berhati-hati dalam melakukan 
tindakan. 
b. Hukuman dalam Pendididikan Islam  
 Hukuman  adalah sebuah cara untuk mengarahkan tingkah 
laku agar sesuai dengan yang diharapkan. Hukuman diberikan 
ketika sebuah tingkah laku yang tidak diharapkan terjadi oleh 
orang yang bersangkutan. Sebagai contoh, di sekolah ada siswa 
yang berkelahi dengan temannya, hal ini melanggar peraturan 
sekolah. Maka salah satu cara untuk menghilangkan tinggah laku 
itu adalah dengan hukuman. Selain itu, berangkat tepat waktu 
adalah bentuk dari sikap kedisiplinan siswa tetapi, jika ada anak 
yang melanggar maka akan  ada hukuman hal ini dilakukan agar 
kesalahan yang sama tidak di ulangi kembali. 
Hukuman harus bersifat edukatif, sebagaimana yang telah 
di terapkan di MTs Negeri 1 Gondang siswa yang melakukan 
pelanggaran seperti: terlambat masuk sekolah, tidak membawa 
atribut perlengkapan sekolah, berkelahi dengan teman, keluar kelas 
saat jam pelajaran, berpacaran, dan membolos akan mendapatkan 
sanksi atau hukuman yang berkaitan dengan kesalahan siswa 
tersebut. Sanksi yang di dapat oleh siswa pun tergantung dengan 
tingkat atau kesalahan yang telah di lakukan oleh peserta didik. 
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Jika permasalahan anak masih bisa di toleransi maka, hukuman 
tidak memberatkan siswa seperti: siswa disuruh untuk membaca al-
Quran, hafalan surat-surat pendek, dan shalat Dhuha. Tetapi 
sebaliknya jika kesalahan anak terlalu berat dan dilakukan secara 
berulang-ulang kali maka sanksi yang di dapat akan lebih berat 
misalnya orang tua di panggil ke sekolah bahkan ada juga yang di 
keluarkan. 
Pemberian hukuman merupakan metode pendidikan paling 
sensitife dan kompleks untuk mengubah perilaku seseorang. Tapi 
jika cara ini dilakukan secara keliru dan dalam situasi dan kondisi 
yang tidak sesuai dengan kebutuhan, maka berdampak merusak 
dan berlawanan dengan tujuan dari hukuman itu.  
Tentang permasalahan yang berkaitan dengan memukul 
anak, Abu Dawud dan Hakim meriwayatkan dari Amr bin Syu’aib, 
bahwa Rasulullah SAW bersabda: 
لاق هدج نع هيبأ نع بيعش نب رمع نع : الله ىلَص الله ُلْوُسَر ََلق
 ْمُهُْوبِرْضاَو َنِْينِس ُءاَنَْبأ ْمُهَو َِةلاَّصلاِب ْمَُكَدلأَْوأ اْوُرَم ملاسلاو هيلع
 ِعِجاَضَمْلا يِف ْمُهَنْيَب اُْوق ِ َرفَو ٍرْشَع ُءاَنَْبا ْمُهَو اَهَْيلَع( وبأ هاور
ادمكاحلاودو)     
Artinya: “Dari Amr bin Syuaib dari Ayahnya dari kakeknya 
berkata: Rasulullah SAW bersabda: “Perintahkan anak-anakmu 
melaksanakan sholat sedang mereka berusia tujuh tahun dan 
pukulah mereka karena tinggal sholat sedang mereka berusia 10 
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tahun dan di pisahkan antara mereka di tempat tidurnya,” (H.R. 
Abu Daud). 
 
Tahapan pendidikan seperti di atas dilakukan ketika anak 
masih berada pada masa kanak-kanak dan pubertas. Sedangkan 
apabila anak menginjak masa remaja dan menuju dewasa, maka 
cara mendidiknya sudah tentu berbeda. Ketika anak sudah tidak 
mampu dengan peringatan dan petunjuk, maka pendidik harus 
bertindak lebih tegas (Ulwan, 2002: 54). 
Pernyataan hadis di atas dapat dijelaskan bahwa 
diperbolehkan menghukum peserta didik, maksud pukulan 
(hukuman) disini tidak hanya pukulan fisik melainkan pukulan 
batin seperti dengan cara diisolasi atau sikap tidak suka, sikap 
marah dan lain sebagainya. Jika diartikan sebagai pukulan fisik 
maka pukulan tersebut tidak boleh membahayakan peserta didik 
tetapi dapat merubah sikap peserta didik menjadi lebih baik, dan 
harus diberikan sesuai syariat Islam, contoh tidak memukul bagian 
wajah, memukul secara pelan dan tidak meninggalkan bekas 
(Khon, 2014: 265-266) 
Hadis di atas dapat diambil pengertian bahwa anak harus 
diperintahkan untuk mengerjakan shalat ketika usianya tujuh tahun 
dengan cara pembiasaan, pada umur 10 tahun orang tua di izinkan 
memukul anak jika ia belum melaksanakan shalat. Hukuman 
bersifat edukatif yaitu hukuman yang tidak melukai mental dan 
fisik anak, supaya anak menyadari kesalahnya. Hukuman diberikan 
16 
 
jika anak yang sudah mempunyai kewajiban menjalankan ajaran 
agama Islam tetapi anak tersebut tidak melaksanakannya. Begitu 
juga dalam pendidikan, pendidik harus segera bertindak jika ada 
peserta didik yang melakukan pelanggaran sekolah. 
Islam menerapkan hukuman dengan pukulan tetapi dengan 
batasan persyaratan sehingga pukulan tidak keluar dari maksud 
pendidikan, yaitu masuk memperbaiki dan membuat jera. Menurut 
Ulwa (2012: 324) syarat memberikan hukuman pukulan adalah: 1) 
pendidik tidak terburu menggunakan metode pukulan, kecuali 
setelah menggunakan semua metode lembut, yang mendidik dan 
membuat jera; 2) pendidik tidak memukul ketika dalam keadaan 
sangat marah, karena dihawatirkan menimbulkan bahaya terhadap 
anak; 3) memukul hendaknya menghindari anggota badan yang 
peka, seperti kepala, muka, dada, dan perut; 4) pukulan untuk 
hukuman, hendaknya tidak terlalu keras dan tidak menyakiti; 5) 
tidak memukul anak seblum ia berusia sepuluh tahun; 6) jika 
kesalahan anak adalah untuk pertama kali, hendaknya diberi 
kesempatan untuk bertobat dari perbuatan yang telah ia lakukan, 
memberikan kesempatan untuk minta maaf, dan diberi kelapangan 
untuk didekati seorang penengah, tanpa memberikan hukuman, 
tetapi mengambil janji untuk tidak mengulangi kesalahan.  
Pendidikan Islam telah memberikan perhatian besar 
terhadap hukuman, baik hukuman spiritual maupun material. 
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Hukuman ini telah diberi batasan dan persyaratan, dan pendidik 
tidak boleh melanggar. Sangat bijaksana jika pendidik meletakan 
hukuman pada proporsi yang sebenarnya, seperti halnya 
meletakkan sikap ramah tamah dan lemah lembut, pada tempat 
yang sesuai. 
Pemberlakukan hukuman dapat dipahami, karena di satu sisi 
Islam menegaskan bahwa anak adalah amanah yang dititipkan 
Allah kepada orang tuanya, di sisi lain, setiap orang tua yang 
mendapat amanah wajib bertanggung jawa atas pemeliharaan dan 
pendidikan anaknya agar menjadi manusia yang memenuhi tujuan 
pendidikan Islam. Untuk itu orang tua harus melakukan cara 
(metode, teknik), termasuk hukuman, umpamanya dengan teknik: 
(1) mengasingkan anak beberapa jam dari pergaulan dalam rumah 
tangga, (2)mengurungnya beberapa jam di kamar,                                 
(3) memukulnya dengan alat-alat yang diperkirakan tidak membuat 
kulitnya luka. Semuanya dilakukan dengan teknik pedagogis. 
(Jamaluddin, 2013: 74) 
Beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
hukuman adalah segala sesuatu yang tidak menyenangkan 
(konsekuensi) yang diberikan kepada seseorang karena melakukan 
kesalahan atau melanggar aturan, dengan hukuman (punishment) 
diharapkan siswa tidak mengulangi kesalahan yang telah di 
lakukan. Selain untuk memperbaiki kesalahan dan kepribadian 
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perilaku, hukuman juga dapat dipakai sebagai pelajaran bagi orang-
orang yang ada disekitarnya, sehingga tidak mengulangi kesalahan 
yang telah dilakukan. 
c. Tujuan Hukuman (punishment)  
Tujuan utama menerapkan hukuman adalah untuk 
memotivasi peserta didik dalam  mengurangi perilaku yang salah, 
namun pemberian hukuman harus dengan cara dan mekanisme 
yang tepat, selain itu berfungsi untuk mengubah peserta didik dari 
pribadi yang lebih baik (Gaza, 2012: 54). 
Hukuman bermaksud tidak hanya menyengsarakan tetapi 
mempunyai tujuan kearah kebaikan. Islam juga sudah di jelaskan 
dalam ayat dan juga hadis yang berkaitan dengan hukuman bahwa, 
menghukum anak di sekolah tidak bertentangan dengan hukum 
Islam. Dijelaskan dalam al-Quran tentang hukuman (ta’zir), 
diantaranya adalah Q.S Al-Mu’minun: 63-64 
                       
                      
     
Artinya: “(63)…Tetapi, hati mereka (orang-orang kafir ) itu dalam 
kesesatan dari (memahami al-Quran) ini, dan mereka mempunyai 
kebiasaan banyak mengerjakan perbuatan lain (buruk) yang terus 
mereka kerjakan . (64) sehingga apabila kami timpakan siksaan 
kepada orang-orang yang hidup bermewah-mewahan diantara 
mereka, seketika itu mereka berteriak-teriak meminta tolong”. 
(Depag, 2010: 347) 
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Menurut ibnu Katsir, dalam al-Quran Allah berfirman bahwa 
Allah memberikan hukuman dan azab kepada bangsa-bangsa yang 
menentang agama mereka sadar atau menerima balasan dari 
perbuatan-perbuatan mereka. Jika sutau masyarakat melakukan 
bentuk perbuatan yang buruk dan yang tidak diridhoi Allah, 
mereka pun akan dikenai hukuman Allah dengan sebab tertentu, 
atau Allah mungkin sedang menguji mereka dengan kesusahan di 
dunia. Memikirkan segala kemungkinan tersebut, seseorang akan 
takut apabila hal serupa juga akan menimpanya dan memohon 
ampun Allah atas segala perbuatannya (Ar-Rifa’i, 2000: 428) 
Menurut Ormrod (2008: 457), tujuan pemberian hukuman  
agar anak merenungkan kesalahan dan tidak mengulangi. 
Penempatan hukuman harus sesuai dengan umur  anak. Namun 
menurut prinsip Islam tujuan memberikan hukuman ini lebih 
bersifat ta’lim yang berarti melatih mendisiplinkan atau 
meluruskan perilaku bukan semata-mata memberikan hukuman 
(Yasin, 2008: 16) 
Ki Hajar Dewantara berpendapat bahwa hukuman sebagai 
alat untuk menginsafkan atau menyadarkan bukan alat penyiksa 
atau balas dendam. Tindakan hukuman yang terpaksa dan sadar 
diberikan pada anak didik sebagai alat pendidikan harus 
mempunyai arti membimbing yang berdasarkan cinta kasih. 
Hukuman harus benar-benar menyadarkan atau menginsafkan anak 
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didik atas kesalahan yang dibuatnya.  Pendidikan dalam hal ini 
harus memakai hukuman sebagai alat pendidikan dalam usaha 
mendisiplinkan anak atau untuk menertibkan anak. 
Tujuan jangka pendek dalam menjatuhkan hukuman ialah 
untuk menghentikan tingkah laku yang salah, sedangkan tujuan 
jangka panjangnya adalah untuk mengajar dan mendorong anak 
untuk merubah tingkah laku yang kurang baik dari dalam dirinya 
(Schaefer, 1996: 93). Tujuan utama dari hukuman adalah untuk 
menyadarkan peserta didik dari kesalahan-kesalahan yang ia 
lakukan (Armai, 2002: 131) 
Purwanto (2011: 187) berpendapat maksut atau tujuan 
hukuman dan teori hukuman antara lain: 
1) Teori Pembalasan; menurut teori hukum dibedakan sebagai 
pembalasan dendam terhadap kelainan dan pelanggran yang 
telah dilakukan seseorang. 
2) Teori Perbaikan; menurut teori ini, hukum diberikan agar anak 
dapat memperbaiki dan tidak mengulangi kesalahan. Alat 
pendidikan yang digunakan misalnya dengan memberikan 
teguran, menasehati, memberi pengertian sehingga anak sadar 
dengan kesalahnya. 
3) Teori perlindungan; menurut teori ini hukuman diadakan untuk 
melindungi masyarakat dari perbuatan yang tidak wajar. Dengan 
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adanya hukuman ini, masyarakat dapat dilindungi dari kejahatan 
yang telah dilakukan oleh si pelanggar. 
4) Teori ganti kerugian; menurut teori ini hukum diadakan untuk 
mengganti kerugian yang telah dilakukan oleh si pelanggar. 
Hukum ini banyak di terapkan pada masyarakat dan pemerintah. 
Tetapi dalam proses pendidikan, teori ini masih belum cukup. 
Sebab, dengan hukuman semacam ini anak akan merasa tidak 
bersalah dan berdosa karena kesalahannya telah terbayar dengan 
hukuman. 
5) Teori menakut-nakuti; untuk menimbulkan perasaan takut 
kepada si pelanggar akibat perbuatan yang telah dilakukan. 
Teori ini masih membutuhkan perbaikan. Sebab dengan teori ini 
kemungkinan anak meninggalkan suatu perbuatan karena takut, 
bukan karena keinsafan bahwa perbuatannya salah.  
Berdasarkan uraian di atas, hukum memiliki beberapa 
tujuan yaitu sebagai alat untuk perbaikan diri dengan cara 
menasehati, memberikan teguran agar tidak mengulangi 
kesalahan, sebagai alat ganti rugi, untuk menakut-nakuti. 
Hukuman diterima oleh peserta didik sesuai dengan kesalahan 
yang telah dibuatnya.  
d. Jenis-jenis Hukuman (punishment) 
Secara pisikologi hukuman pada kondisi tertentu juga perlu 
diberikan sehingga siswa dapat bertanggung jawab atas kesalahan 
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yang telah dilakukan. Adanya hukuman diharapkan siswa tidak 
mengulangi kesalahan yang telah dibuatnya. Pada dasarnya 
hukuman itu ada dua, yaitu hukuman langsung dan hukuman tidak 
langsung. Hukuman langsung ini merupakan tindakan yang 
langsung diberikan kepada siswa setelah memunculkan perilaku 
negatif, sedangkan hukuman tidak langsung merupakan hukuman 
yang tidak secara langsung diarahkan sebagai bentuk hukuman 
kepada siswa, tetapi lebih bersifat sindiran, bahan renungan, dan 
sumber pelajaran bagi siswa (Gaza, 2012: 46) 
Menurut Purwanto (2011: 189) membedakan hukuman 
menjadi dua jenis, yaitu: 
1) Hukuman Perventif, yaitu hukuman yang dilakukan dengan 
maksud agar tidak atau jangan terjadi pelanggaran. Jadi, 
hukuman ini bermaksut untuk mencegah sebelum kesalahan itu 
dilakukan. 
2) Hukum represif, yaitu hukuman yang dilakukan karena adanya 
pelanggaran. Jadi, hukuman ini dilakukan setelah terjadi 
pelanggaran atau kesalahan. 
Menghukum siswa hendaknya harus di perhatikan agar 
tidak melukai atau berdampak buruk bagi siswa. Ada beberapa 
catatan dalam memberikan hukuman yang positif  menurut Gaza 
(2012: 106) sebagai berikut: 
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1) Hukuman (punishment) Bersifat Positif; dalam memberikan 
hukuman pada siswa sebaiknya bersifat positif sehingga 
hasilnya pun positif pada siswa. Jika hukuman yang diberikan 
oleh guru negative bukan tidak mungkin akan menimbulkan hal 
negatif pula. 
2)  Hukuman (punishment) Tidak Membuat Trauma; hukuman 
(punishment) yang baik adalah yang tidak membuat siswa 
trauma. Sebab, banyak hukuman yang tanpa sadar akan 
berdampak trauma psikis pada siswa. Selain berdampak trauma 
pada siswa juga akan muncul dampak dendam yang 
berkepanjangan pada diri siswa tersebut yang di karenakan 
pemilihan hukuman yang kurang tepat. 
3) Hukuman (punishment) Tidak Membuat Sakit Hati; dalam 
memberikan hukuman hendaknya tidak membuat anak merasa 
sakit hati. Jika hal ini terjadi maka anak akan selalu mengingat-
ingat guru yang telah memberikan hukuman tersebut dan akan 
timbul rasa dendam yang berkepanjangan. 
4) Hukuman (punishment) Memberikan Efek Jera; hukuman yang 
bersifat positif, tetapi hukuman ini yang tidak disukai oleh siswa 
untuk dijalankan sehiingga siswa merasa lelah menjalankannya. 
5) Hukuman (punishment) Bersifat Pembelajaran; hukum 
sebaiknya bersifat pembelajaran maksutnya yaitu, di dalam 
hukuman yang diberikan oleh siswa terdapat nilai-nilai yang 
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dapat di ambil. Hukuman tersebut diharapkan siswa tidak 
mengulangi kesalahan dan dapat merubah perilaku yang kurang 
baik. 
Menurut Eva (2012: 86-87) ada dua bentuk hukuman yang 
ada pada umumnya diterapkan pada anak di kelas yaitu, bentuk 
hukuman yang efektif dan bentuk hukuman yang kurang efektif. 
Bentuk-bentuk hukuman yang efektif, ada beberapa bentuk 
hukuman yang efektif yang diterapkan pada anak sebagai 
berikut; 1) teguran verbal (Scolding), 2) biaya respon (Response 
Cost), 3) konsekuensi logis (logical Conseqquences), 4) time-
out, 5) skors di sekolah (in School suspension). 
Bentuk hukuman yang tidak efektif, ada beberapa hukuman 
yang tidak efektif dan tidak di rekomendasikan para ahli antara 
lain; 1) hukuman fisik, 2) hukuman pisikologis, 3) tugas kelas 
ekstra, 4) skors tidak boleh masuk sekolah. 
Menurut Gaza, (2012: 108) jenis-nenis hukuman 
(punishment) yang positif dan mendidik  yang dapat  diterapkan 
bagi peserta didik antara lain: 
1) tambahan tugas (menghafal); menerapkan hukuman bagi 
siswa-siswinya sekolah dapat menerapkan fafalan ayat al-
Quran. Misalnya, siswa melakukan kesalahan karena datang 
terlambat masuk sekolah, guru memberikan kewajiban bagi 
siswa untuk menghafal 1 ayat baru yang di setor siswa 
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besok pagi setibanya di sekolah. Untuk mencegah 
keterlambatan lagi, guru dapat meminta siswa datang esok 
hari lebih pagi dengan satu ayat baru yang sudah dihafalkan. 
Jika siswa datang terlambat lagi atau tidak memenuhi 
hafalan yang ditugaskan, guru dapat menambah satu hafalan 
ayat baru lagi. 
2) penugasan tulisan; menghukum siswa dengan cara 
memberikan penugasan melalui tulisan, juga merupakan 
jenis hukuman yang tidak beresiko negatif bagi siswa. 
Selain melatih kemampuan menulis siswa, teknik ini juga 
secara tidak langsung berfungsi sebagai doktrinasi positif 
dan penanaman keyakinan pada otak bawah sadar anak 
untuk berbuat baik. 
3) skorsing; menghilangkan hak dan mengurangi waktu belajar 
siswa sementara waktu. Pada tataran ekstrim, skorsing 
diberlakukan dengan meminta siswa pulang ke rumah dan 
tidak masuk sekolah selama waktu yang sudah ditentukan. 
Pemberian skorsing tidak harus dilakukan dengan 
memulangkan siswa kerumah, apalagi tanpa tugas yang 
diberikan. Sebab hal ini berakibat merugikan siswa secara 
pelajaran karena tidak terpenuhi standar akademis di sekolah. 
4) istighfar dan Komitmen Ulang; pilihan hukuman istighfar dan 
komitmen ulang, siswa yang bermasalah diminta untuk 
26 
 
merenung sejenak seraya beristighfar (tetap dalam pantauan 
dan pengawasan guru). Ketika guru meminta siswa 
menjalankan istigfar, harus disertai dengan ekspresi wajah 
yang tulus dan serius memohon ampun kepada Allah. 
5) infaq; pilihan infaq bisa dijadikan alternatif sebagai hukuman 
bagi siswa, ketetapan infaq sebaiknya tidak terlalu 
memberatkan, cukup dengan meminta siswa mengeluarkan 
dana infaq 500,00 untuk kesalahan dan pelanggaran yang 
dilakukan. Dana infaq ini bisa digunakan sebagai kas kelas. 
Menjalankan hukuman berinfaq disarankan pada guru untuk 
menetapkan jenis pelajaran yang diinfaq. Misalnya, makan 
sambil berdiri, membuang sampah sembarangan, mencoret-
coret tembok. 
6) SMS laporan orang tua; SMS ini bersifat lebih personal dan 
lebih pribadi. SMS ini bisa diberikan kepada orangtua yang 
mungkin jarang merespons catatan –catatan guru dalam buku 
penghubung sehingga menjadikan catatan guru tidak lagi 
efektif. Sama dengan dalam catatan buku penghubung, 
sebaiknya bahasa SMS yang digunakan guru untuk orangtua 
juga lebih bersifat informative positif, mengajak dan 
mengharapkan agar orangtua memberikan pendampingan 
lebih kepada anak di rumah. 
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7) isolasi; pemberian hukuman dengan teknik isolasi dilakukan 
dengan tidak menyapa dan menegur siswa yang melakukan 
kesalahan. Kegiatan tidak menegur sapa siswa seperti ini 
diberikan dengan senggang waktu tertentu yang kita rasakan 
tepat dan sesuai untuk siswa. Bisa selana tiga hari dan 
disarankan tidak lebih dari itu. Hal ini bisa diterapkan, 
misalnya dengan tidak mengabsen. Pilihan hukuman isolasi 
ini biaanya berlaku untuk kesalahan yang cukup besar dan 
memberikan dampak sosialyang cukup luas. Misalnya, siswa 
yang berulang kali melakukan kesalahan yang sama, sering 
memukul teman, mengganggu teman belajar. 
Hukuman merupakan salah satu cara mencegah anak tidak 
mengulangi kesalahan yang dilakukan. Hukuman bersifat wajib 
jika ditunjukan sebagai tindakan preventif agar anak menjadi 
lebih baik, lebih santun, lebih berguna bagi teman dan 
lingkungan. Sebab pada hakikatnya, pemberian hukuman dalam 
pendidikan bertujuan untuk memotivasi anak agar memperbaiki 
kesalahan yang dilakukannya, dengan adanya hukuman 
diharapkan anak dapat merenungkan kesalahan sehingga dia 
bisa berbuat yang terbaik bagi dirinya sendiri maupun bagi 
orang lain. 
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e. Syarat-syarat Hukuman (punishment) 
Hukuman pada anak hendaknya harus adil (sesuai dengan 
kesalahan). Anak harus mengetahui kenapa dia di hukum. 
Selanjutnya, hukuman itu harus membawa anak kepada kesadaran 
akan kesalahanya. Hukuman jangan meninggalkan dendam pada 
anak (Tafsir, 2001: 186) 
Syarat-syarat hukuman yang pedagogis menurut  Purwanto 
(2011: 191) antara lain: 
1) tiap-tiap hukuman hendaklah dapat dipertanggungjawabkan. Ini 
berarti bahwa hukuman itu tidak boleh dilakukan dengan 
sewenang-wenang. Hukuman yang diberikan haruslah dengan 
cara menyenangkan dan tidak menakutkan (Mamiq, 2012: 48) 
2) hukuman itu sedapatnya bersifat memperbaiki. Yang berarti 
bahwa hukuman itu harus mempunyai nilai mendidik 
memperbaiki kelakuan, memperbaiki moral anak-anak. 
3) hukum tidak boleh bersifat ancaman atau pembalasan dendam 
yang bersifat perseorangan. Pemberian hukumana harus tetap 
dalam jalinan cinta, kasih, dan sayang (Armai, 2002: 131) 
4) hukuman tidak dipebolehkan menghukum dalam keadaan 
marah. Sebab dengan demikian, kemungkinan besar hukuman 
itu tidak adil dan terlalu berat.  
5) tiap- tiap hukuman harus diberikan dengan sadar dan sudah 
diperhitungkan atau dipertimbangkan terlebih dahulu. 
29 
 
6) bagi anak terhukum, hukuman itu hendaklah dapat dirasakan 
sendiri sebagai kedudukan atau penderitaan yang sebenarnya 
karena hukuman itu, anak merasa menyesal dan merasa bahwa 
untuk sementara waktu ini kehilangan kasih sayang 
pendidiknya. 
7) jangan melakukan hukuman badan sebab hukuman badan itu di 
larang oleh Negara, tidak sesuai dengan perikemanusiaan, dan 
merupakan penganiayaan terhadap sesama mahluk. Hukuman 
harus dapat terukur sejauh mana efektivitas dan 
keberhasilannya dalam mengubah perilaku anak (Mamiq, 
2012:48) 
8) hukuman tidak boleh merusak hubungan baik antara pendidik 
dan anak didiknya. Untuk itu, perlulah hukuman yang diberikan 
dapat dimengerti dan dipahami oleh anak.  
9) kesanggupan memberi maaf dari pendidik sesudah menjatuhkan 
hukuman dan setelah anak itu menyadari kesalahannya. 
Sedangkan Menurut Ulwan (2012: 212) metode yang 
dipakai Islam dalam upaya memberikan hukuman kepada anak: 
1) lemah-lembut dan kasih sayang adalah dasar pembenahan anak. 
Harits, Thayalisi dan Baihaqi meriwayatkan: 
 ِفِ نَعُمْلا َنِم ٌرْيَخ َمِ لَعُمْلا َّنِأَف اُْوفِ نَُعَتلاَو اْوُمِ لَع 
“Ajarkanlah ilmu dan janganlah kalian bersikap keras, 
karena sesungguhnya pengajar ilmu lebih baik dari orang yang 
bersikap keras” 
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2) menjaga tabiat anak yang salah dalam menggunakan hukuman. 
Pendidik hendaknya bijaksana dalam menggunakan hukuman 
yang sesuai, tidak bertentangan dengan tingkat kecerdasan anak, 
pendidikan, dan pembawaannya. Disamping itu hendaknya ia 
tidak segera menggunakan hukuman, kecuali setelah 
menggunakan cara-cara lain. Hukuman adalah cara yang paling 
ahir. 
Rasulullah SAW. telah meletakan metode dan tata cara bagi 
para pendidik untuk memperbaiki penyimpangan anak, 
mendidik, meluruskan kesalahannya, membentuk moral dan 
spiritualnya. Sehingga pendidik dapat mengambil yang lebih 
baik, memilih yang lebih utama untuk mendidik dan 
memperbaiki. Pada ahirnya, dapat membawa sampai tujuan 
yang diharapkan, menjadi manusia mukmin dan bertakwa. 
Hukuman sebaiknya dilakukan dengan cara bertahap yaitu 
dari tahap ringan sampai ke tahap yang berat. Pendidik juga 
harus mencari tahu penyebab mengapa anak tersebut 
melakukan kesalahan. Hukuman yang diberikan oleh pendidik 
pun harus sesuai dengan kesalahan yang dilakukan. Dalam 
memberikan hukuman pendidik juga harus memperhatikan 
syarat-syarat yang baik agar dapat dipertanggungjawabkan. 
Maksud dari pemberian hukuman ini agar anak didik menyadari 
kesalahan dan tidak mengulangi perbuatannya. Pemberian 
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hukuman perlu disertai penjelasan kepada anak didik pada saat 
hukuman itu berlangsung agar anak memahami kesalahan. 
f. Pelanggaran 
Pelanggaran adalah perilaku yang menyimpang untuk 
melakukan tindakan menurut kehendak sendiri tanpa 
memperhatikan peraturan yang telah dibuat. Sedangkan 
pelanggaran menurut Tarmizi dalam websitenya 
(http://tarmizi.wordpress.com/) adalah tidak terlaksananya 
peraturan atau tata tertib secara konsisten akan menjadi salah satu 
penyebab utama terjadinya berbagai bentuk dan kenakalan yang 
dilakukan siswa, baik di dalam maupun di luar sekolah. 
Berdasarkan pengertian yang telah dijelaskan, dapat disimpulkan 
bahwa pelanggaran adalah bentuk kenakalan siswa yang dilakukan 
menurut kehendaknya sendiri tanpa menghiraukan peraturan yang 
telah dibuat. 
Menurut Santrok, 2006 dalam (Sulisworo, 2011: 180) 
Terdapat beberapa masalah dan gangguan-gangguan yang sering 
terjadi masa remaja, masalah dan gangguan tersebut yaitu; 1) 
minum-minuman berakohol, 2) penyalahgunaan obat-obat 
terlarang, 3) merokok, 4) kenakalan remaja, 5) bunuh diri. 
Pendapat Crow dan crow dalam (Endro: 25) 
mengemukakan bahwa bentuk pelanggaran yang sering dilakukan 
siswa antara lain terlambat datang ke sekolah, berkirim surat, 
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membantah perintah, melalaikan tugas, membolos, berisik dalam 
kelas, rebut, ceroboh dalam tindakan, berkelahi, dan bersikap 
asusila.  
Tingginya kenakalan remaja saat ini diseabkan karena 
rendahnya tingkat spiritual siswa, sehingga kemampuan untuk 
menganalisis setiap masalah, mengontrol setiap sikap dan tinggah 
laku serta membedakan tingkah yang benar dan salah kurang 
dimiliki remaja (wijayanti, 2010: 9) 
Implementasi pengintegrasian sikap spiritual dan sosial 
dalam pelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia di kelas VII 
SMP Negero 1 Singaraja ditunjukan dengan cara guru memberikan 
motivasi/dorongan, peringatan, teguran, arahan dan penguatan 
kepada siswa sehingga siswa dapat menunjukan sikap spiritual, 
yaitu menunjukan perilaku mensyukuri menghargai keberadaan 
bahasa Indonesia sebagai anugrah Tuhan Yang Maha Esa dalam 
menyampaikan informasi baik lisan maupun tulisan dengan 
mengajukan bahasa Indonensia dengan baik dan benar (Arianti, 
2014: 10). 
Jadi hukuman terjadi karena adanya pelanggaran. Sikap 
spiritual bisa terjadi karena adanya suatu pelanggaran. Saat anak 
melakukan pelanggran di sekolah guru memberikan teguran dan 
peringatan kepada siswa yang melanggar tata tertib sekolah. Salah 
satunya siswa diberi sanksi dengan menggunakan poin. Bentuk 
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poin pelanggaran paling ringan, sedang, hingga berat. Untuk 
pelanggaran ringan, bentuk  sanksi yang diberikan membaca al-
Quran, hafalan suirat-surat pendek, shalat Dhuha. Untuk kasus 
yang berat dilakukan pemanggilan orang tua. Pemberian sanksi 
tersebut bertujuan untuk memberikan efek jera kepada siswa, agar 
tidak mengulangi kesalahan yang dibuat.  
Faktor yang melatar belakangi terjadinya kenakalan remaja 
dapat dikelompokkan menjadi faktor internal dan faktor eksternal. 
Faktor internal berupa krisis identitas dan control diri yang lemah. 
Sedangkan faktor eksternal berupa kurangnya perhatian dari orang 
tua, minimnya pemahaman tentang keagamaan, pengaruh dari 
lingkungan sekitar dan pengaruh budaya barat serta pergaulan 
dengan teman sebaya dan tempat pendidikan (Sumara, 2017: 352).  
2. Sikap Spiritual 
a. Pengertian sikap Spiritual 
Sikap, atau dalam bahasa Inggris disebut attitude adalah 
suatu cara bereaksi terhadap sesuatu perangsang. Suatu 
kecenderungan untuk bereaksi dengan cara tertentu terhadap 
sesuatu perangsang atau situasi yang dihadapi. Sikap ialah faktor 
perasaan atau emosi, dan faktor kedua adalah reaksi/respon atau 
kecenderungan untuk bereaksi. Sikap merupakan penentu dalam 
tingkah laku manusia baik senang maupun tidak senang, menurut 
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dan melaksanakan atau menjauhi menghindari sesuatu. (Purwanto, 
2000: 141) 
Sikap (attitude) adalah istilah yang mencerminkan rasa 
senang, tidak senang atau perasaan biasa-biasa saja (netral) dari 
seseorang terhadap sesuatu. “sesuatu” itu bisa benda, kejadian, 
situasi, orang-orang atau kelompok. Kalau yang timbul terhadap 
sesuatu itu adalah perasaan senang, maka disebut sikap positif, 
sedangkan kalau perasaan taksenang, sikap negatife. Kalo tidak 
timbul perasaan apa-apa, berarti sikap netral (Sarwono, 2012:201) 
Sikap adalah pandangan atau kecendrungan mental. 
Menurut Bruno (1987), sikap (attitude) adalah kecendrungan yang 
relative menetap untuk bereaksi dengan cara baik atau buruk 
terhadap orang atau barang tertentu. Pada prinsupnya sikap itu 
dapat kita anggap auatu kecenderungan siswa untuk bertindak 
dengan cara tertentu. Perwujudan perilaku belajar siswa akan 
ditandai dengan munculnya kencenderungan-kecenderungan baru 
yang telah berubah (lebih maju dan lugas) terhadap suatu objek, 
tata nilai, peristiwa dan sebagainya (Muhibbin Syah, 2006: 120) 
Sikap adalah kesiapan pada seseorang untuk bertindak 
secara tertentu terhadap hal-hal tertentu. Sikap ini bersifat positif , 
dan dapat pula bersifat negatif. Sikap positif, kecenderungan 
tindakan adalah mendekati, menyenangi, mengharapkan objek 
tertentu sedangkan dalam objek negatif terdapat kecenderungan 
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untuk menjauhi, menghindari, membenci, tidak menyukai objek 
tertentu (Sarwono, 1996:94) 
Menurut Sartani, dkk karya (Yusuf dkk. 2012: 171), ada 
empat faktor yang mempengaruhi terbentuknya sikap yaitu: 
1) faktor pengalaman khusus; bahwa sikap terhadap suatu objek itu 
terbentuk melalui pengalaman khusus. 
2) faktor komunikasi dengan orang lain; banyak sikap individu 
yang terbentuk disebabkan oleh adanya komunikasi dengan 
orang lain. Komunikasi baik langsung maupun tidak langsung. 
3) faktor model; banyak sikap terbentuk melalui jalan meniru 
sesuatu tingkah laku yang memadai model. Seperti perilaku 
orangtua, guru, pemimpin, bintang film. 
4) faktor lembaga-lembaga sosial; suatu lembaga sosial adalah 
faktor yang mempengaruhi sikap, seperti: lembaga keagamaan, 
organisasi, kemasyarakatan, partai politik. 
Sikap merupakan suatu kecenderungan tingkah laku untuk 
berbuat sesuatu dengan cara, metode, teknik, dan pola tertentu 
terhadap dunia sekitarnya, baik berupa orang-orang maupun berupa 
objek. Sikap mengacu pada perbuatan atau perilaku seseorang. Jika 
terdapat sikap peserta didik yang negatif, guru perlu mencarisuatu 
cara atau teknik tertentu untuk menempatkan sikap negatif menjadi 
sikap yang positif (Arifin, 2012:159). 
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Sikap dalam arti sempit adalah pandangan atau 
kencenderungan mental. Menurut Bruno (1987) dalam Syah (1996) 
sikap (attitude) adalah kecenderungan yang relative menetap untuk 
bereaksi dengan baik atau buruk terhadap orang atau barang 
tertentu. Menurut Mueller (1996:4) dalam buku Tohirin (2006:98) 
sikap adalah menyukai atau menolak suatu objek pisikologis. 
Selanjutnya Mueller (1996) menyatakan bahwa sikap adalah (1) 
pengaruh atau penolakan, (2) penilaian, (3) suka atau tidak suka, 
(4) kepositifan atau kecenderungan terhadap suatu objek 
pisikologis. 
Sikap berasal dari perasaan suka atau tidak suka yang 
berkaitan dengan seseorang dalam merespon sesuatu. Sikap juga 
sebagai ekspresi dari nilai-nilai atau pandangan hidup yang 
dimiliki sesorang. Sikap dapat dibentuk, sehingga terjadi perilaku 
yang atau tindakan yang diinginkan. Sikap memiliki tiga 
komponen: afektif, kognitif, dan konatif. Afektif adalah perasaan 
yang dimiliki oleh seseorang atau penilaianya terhadap suatu objek. 
Adapun komponen kognitif adalah kepercayaan seseorang 
mengenai objek. Sedangkan komponen konatif adalah 
kecenderungan untuk berperilaku atau berbuat sesuatu dengan cara 
tertentu (Sudaryono, 2012:78). 
Menurut Judd, dkk dalam buku karangan (Rahman, 
2013:124) sikap merupakan  (1) reaksi efektif yang bersifat positif, 
37 
 
negatif, atau campuran antara keduanya yang mengandung 
perasan-perasan kita terhadap objek, (2) kecenderungan 
berperilaku dengan cara tertentu terhadap suatu objek tertentu, dan 
(3) reaksi kognitif sebagai penilaian kita terhadap sesuatu objek 
yang didasarkan pada ingatan, pengetahuan, dan kepercayaan yang 
relevan. Namun, karena antara ketiga komponen sikap tersebut 
kadang tidak konsisten dan dipandang terlalu konpleks, maka 
muncul pandangan yang lebih sederhana. Sikap sebagai suatu 
penilaian positif atau negatif terhadap suatu objek tertentu, yang di 
ekspresikan dengan intensitas tertentu. 
Sikap bukanlah dibawa sejak anak lahir akan tetapi 
dipelajari dan dikembangkan sebagai pengiring pengalaman 
individu. Dengan demikian sikap tumbuh dan berkembang, seperti 
pola perilaku jiwa dan emosi, berdasrkan reaksi individu terhadap 
situasi yang di alami dirumah, sekolah dan dimasyarakat. Sikap 
(attitude) merupakan keadaan batiniah, bukan pernyataan lahiriyah 
yang merupakan kecenderungan dan kesiapan untuk bertindak atau 
perespon (Abror, 1993:107). 
  Kesimpulan dari beberapa pengertian tersebut dapat 
diambil bahwa sikap merupakan kecenderungan siswa dalam 
bertindak dengan cara tertentu baik positif maupun negatif yang 
dimana pikiran dan perasaan yang  mendorong dalam melakukan 
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tindakan, yang berhubungan dengan objek dan lebih condong 
terhadap tingkah laku atau perbuatan yang dilakukan seseorang. 
Sedangkan, menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 
spiritual adalah “(segala sesuatu) yang berhubungan dengan atau 
bersifat kejiwaan, rohani atau batin”. Kata spiritual berasal dari 
bahasa Inggris yaitu “Spirutuality”, yang memiliki kata dasar 
“Spirit” yang berarti: roh, jiwa, semangat. Kata spirit berasal dari 
kata latin “spiritus” yang berarti: luas atau dalam, keteguhan hati 
atau keyakinan, energi atau semangat, dan kehidupan. Kata sifat 
spiritual berasal dari kata latin spiritualis yang memiliki arti 
kerohanian (Desmita, 2012: 264) 
Spiritual kata spirit yang berarti roh atau jiwa dan ritual 
yang berarti upacara keagamaan. Oleh sebab itu, istilah Spirutual 
menujuk pada pengertian segala hal yang berhubungan dengan 
ruh/jiwa atau keyakinan/keimanan seseorang dalam melakukan 
aktivitas kegiatan keagamaan (Muliawan, 2015: 194). Ingersoll 
(1994) dalam buku (desmita, 2012:264) mengartikan spiritualitas 
sebagai wujud dari karakter spiritual, kualitas atau sifat dasar.  
Spiritual mengacu pada nilai-nilai manusiawi yang non 
material (inmaterial). Dalam ilmu pengetahuan, spiritual cenderung 
pada kemampuan-kemampuan lebih tinggi seperti: sikap mental, 
intelektual, etika, estestika, religious dan nilai-nilai murni dari 
pikiran. Keindahan, kebaikan, kebenaran belas kasihan, kejujuran 
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dan kesucian merupakan unsur-unsur yang terkandung di 
dalamnya. Spiritual berakal pada kemampuan hati nurani dan kata 
hati. Spiritual merupakan kombinasi antara nilai-nilai motorik, 
afektif, dan kognisi yang mampu mengantarkan seseorang 
mencapai kesuksesan hidup. Menurut Jalaluddin Rachmat, dalam 
buku karya (Muliawan,2015:195) spiritual inilah yang 
menghubungkan rasio dan emosi, pikiran dan tubuh. 
Selain kehidupan materialistis dalam hidup masih ada 
kehidupan spiritualistis yaitu kehidupan kerohanian. Kebutuhan 
manusia selain biologis, sosial juga mempunyai kebutuhan 
metafisis. Kebutuhan terahir ini menberikan kebutuhan 
spiritual/kerohanian, yaitu kepercayaan terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa. Dengan menyerahkan diri kepada Allah dan bersujud 
dengan cara sendiri-sendiri dengan kepercayaan (agama) yang 
dianutnya (Sundari, 2005:7). 
Spiritual merupakan ilmu pendidikan yang berhubungan 
dengan agama, termasuk agama Islam. Di dalam sistem keagamaan 
Islam, unsur atau aspek spiritual berhubungan erat dengan nilai 
iman, keyakinan, dan kepercayaan seseorang terhadap keberadaan 
dan ke Maha Esaan Tuhan, kebenaran kitab suci, nilai-nilai mulia 
dari ajaran Tuhan. Oleh sebab itu, aspek spiritual bagi sistem 
pemikiran dan ilmu kependidikan Islam merupakan unsur atau 
elemen yang paling mendasar dan tidak bisa tergantikan. 
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Pengertian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa spiritual 
merupakan segala sesuatu yang berhubungan dengan Ruh atau 
kejiwaan seseorang dan keyakinan terhadap Tuhan Yang Maha Esa 
yang di aplikasikan dalam tindakan sehari-hari. Jadi sikap spiritual 
adalah kecenderungan seseorang terhadap peristiwa tertentu yang 
dapat berubah-ubah sesuai dengan keadaan setiap individu, 
maupun sesuatu yang nonmaterial (inmaterial) yang ada dalam diri 
manusia berhubungan dengan Allah yang mengontrol dirinya atau 
hatinya untuk lebih dekat dengan sang pencipta untuk memperoleh 
ketenangan hati, kebahagiaan dunia dan akhirat tanpa ada paksaan 
dalam menjalankan ibadah.  
b. Indikator sikap spiritual 
Indikator sikap spiritual secara spesifik ditunjukan untuk 
siswa dapat menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianut 
atau yang berkaitan antara iman dan taqwa (Rohmadi, 2012: 54) . 
Indikator sikap spiritual dikurikulum 2013 dipengaruhi beberapa 
aspek yaitu sebagai berikut: 1) menjalankan ibadah tepat waktu: 
Taatnya ibadah kepada-Nya dengan mengerjakan ibadah shalat 
wajib maupun sunnat, puasa wajib maupun sunnat, selalu banyak 
berzikir dan tidak pernah lupa kepada-Nya, berdoa, selalu 
membaca al-Quran. 2) berdoa sebelum dan sesudah menjalankan 
sesuatu: senantiasa memperoleh perlindungan Allah dari tipu daya, 
kejahatan dan kezaliman syetan, iblis, jin, dan manusia.  
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3) Memberi salam ketika berjumpa dengan teman: senantiasa 
saling menghargai antara satu dengan yang lain dan memberikan 
nilai kepercayaan akan anugrah yang diberikan Allah, mempunyai 
nilai bertanggung jawab dalam bertindak, menanamkan ajaran 
agama dalam diri sendiri. 4) mensyukuri kemampuan manusia 
dalam mengendalikan diri: tersingkapnya kecerdasan Illahiyah 
sebagaimana yang dimiliki oleh para Nabi, Rasul dan Aulianya 
Allah. 5) bersyukur atas nikmat dan karunia Allah. Agar senantiasa 
menjadi orang-orang yang dikehendaki-Nya untuk memperoleh 
cahaya, hidayah, taufiq, kesejahteraan, kemanfaatan, dan 
keslamatan di dunia hingga di akhirat. 
Beberapa pengertian di atas maka dapat diambil kesimpulan 
bahwa indikator sikap spiritual merupakan suatu perbuatan yang 
menekankan pada Iman dan taqwa yang meliputi : 1) menjalankan 
ibadah dengan tepat waktu, 2) berdoa sebelum dan sesudah 
memulai kegiatan, 3) mengucapkan salam ketika bertemu teman 
dan saudara seiman, 4) mensyukuri kemampuan manusia dalam 
mengendalikan diri, 5) banyak bersyukur atas nikmat dan karunia 
yang telah diberikan oleh Allah. 
c. Tujuan Spiritual dalam Islam 
Tujuan spiritual dalam Islam adalah untuk mencapai 
kondisi dimana jiwa mencapai rasa damai (Khan, 2000: 52). 
Menurut al-Quran, inilah puncak dari pendakian manusia dalam 
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menapaki tangga-tangga spiritual. Jika manusia telah mampu 
mencapai tingkatan tersebut, maka seakan telah mampu 
mengkualifikasikan dirinya sendiriuntuk memasuki surga. Allah 
berfirman dalam surat Al-Fajr: 27 
                        
                        
“wahai jiwa yang tenang, kembalilah kepada Rabbmu dengan hati 
yang puas, lagi diridhoi oleh-Nya. Maka masuklah ke dalam 
jama’ah hamba-hamba-Ku, dan masuklah kedalam surga-Ku”  
 
Manusia melatih jiwanya sendiri untuk mengarungi 
kehidupan dengan segala bentuk situasi dan kondisi. Dimana suatu 
saat bisa saja dia beruntung, dan di saat yang lain dia merugi. 
Mungkin suatu saat dia bahagia, dan pada saat yang lain dia 
menderita. 
Menurut Islam tujuan spiritual paling tinggi bagi manusia 
adalah mengangkat derajat spiritual mereka sehingga mencapai apa 
yang al-Quran sebutkan “sebagai jiwa yang damai”. Ini juga bisa 
diartika dengan sebutan jiwa yang bebas dari masalah, yang 
mengatasi segala macam hal yang negatif. 
Dengan demikian apa yang dimaksud dengan manusia yang 
memiliki jiwa yang tenang dan jiwa yang bebas dari masalah, 
adalah mereka yang telah mencapai pemahaman yang tinggi, telah 
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bisa melepaskan diri dari semua hal yang negatif dan telah 
mencapai identitas positif dalam arti yang sebenarnya. 
Cara untuk mencapai derajat jiwa yang tenang sangat 
tergantung pada sejauhmana kedekatan seseorang kepada Allah. 
Semakin dekat seseorang dengan Allah, dan semakin banyak ia 
menghadapkan jiwa dan raganya, maka akan semakin banyak pula 
ia mendapat inspirasi dari RabbNya, dengan lebih mendekatkan 
diri kepada Allah maka akan mampu melewati banyak jenjang 
untuk mencapi derajat tersebut, hingga ahirnya sampai pada derajat 
manusia yang memiliki perilaku dan budi pekerti yang agung. 
B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 
Penelitian Uswatun Khasanah (2017) Mahasiswa IAIN Ponorogo 
jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah melakukan penelitian 
dengan judul “Pengaruh Pemberian Hukuman Terhadap Kedisiplinan 
Siswa Kelas V MIN Paju Ponorogo Tahun Pelajaran 2016/2017”. 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di dapat beberapa 
kesimpulan antara lain: (1) pemberian hukuman yang diterapkan pada 
siswa kelas V MIM Poju Ponorogo, (2) Kedisiplinan siswa kelas V MIM 
Pojo Ponorogo, (3) ada atau tidaknya pengaruh pemberian hukuman 
terhadap kedisiplinan siswa kelas V MIM Pojo Ponorogo tahun pelajaran 
2016/2017. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kualitatif dengan jenis korelasional kasual kompratif. 
Penelitian ini adalah populasi, karena seluruh siswa kelas V yang 
44 
 
berjumalah 34 siswa dijadikan sempel. Adapun teknik pengumpulan data 
menggunakan angket. Sedangkan untuk teknik analisis data menggunakan 
regresi linier sederhana. Hasil penelitian menunjukan bahwa: 1) Tingkat 
pemberian hukuman terhadap siswa kelas V MIM Pojo Ponorogo dengan 
kategori sedang dengan frekuensi sebanyak 22 siswa dengan presentase 
64,71%. 2) Tingkat kedisiplinan siswa kelas V MIM Pojo Ponorogo dalam 
kategori sedang dengan frekuensi sebanyak 26 siswa dengan presentase 
76,48%. 3) Terdapat pengaruh yang signifikan antara pemberian hukuman 
terhadap kedisiplinan siswa kelas V MIM Pojo Ponorogo. Hal ini 
diketahui         sebesar 6,66 dan diketahui        dengan huruf 
signifikasi 5% yaitu 4.15. Jadi         ≥        artinya pemberian 
berpengaru terhadap kedisiplinan siswa. Kemudian di peroleh koefisien 
diterminasi (  ) sebesar 17,24% artinya pemberian hukuman berpengaruh 
terhadap kedisiplinan siswa kelas V MIM Pojo Ponorogo dan 82,76% 
sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam penelitian 
ini. 
Penelitian Widi Widayatullah (2012)  mahasiswa Universitas Garut 
Garut Fakultas pendidikan Islam dan Keguruan dengan judul “Pengaruh 
Ta’zir Terhadap Peningkatan Kedisiplinan Santri di Pondok Pesantren Al-
Musaddadiyah Garut”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
realitas Ta’zir di pondok pesantren, realitas kedisiplinan santri dan 
pengaruh Ta’zir terhadap Kedisiplinan di Pondok Pesantren. Berdasarkan 
pengolahan data dengan analisis data yang menggunakan uji korelasi Rank 
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Spearmen dari Ta’zir (variabel X) terhadap disiplin santri (variabel Y), 
maka berdasarkan kriteria uji         ≥        yaitu dengan hasil (2.033 
≥2.017), sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa HO ditolak dan 
menerima HI artinya dalam penelitian ini terdapat hubungan antara 
variabel Ta’zir dengan variabel Disiplin Santri diponpes Al-Musadaddiyah 
Garut. Besar pengaruh variabel X terhadap variabel Y sebesar 8.76%. 
tersebut menggambarkan kondisi bahwa variabel disiplin santri 
dipengaruhi oleh Ta’zir dengan tingkat hubungan sebesar 0.296, yang 
mendapatkan kategori rendah. 
Penelitian Riski Hayatun (2017) mahasiswa IAIN Surakarta 
jurusan Pendidikan Agama Islam dengan judul “Pengaruh Pembacaan 
Asmaul Husna Terhadap Sikap Spiritual Siswa Kelas VII di Mts N 
Karanganyar Tahun Ajaran 2015/2016”. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah kuantitatif komparatif. Dilaksanakan di MTs N 
Karanganyar mulai bulan februari sampai Juni 2016. Siswa yang menjadi 
populasi adalah siswa kelas VII yang berjumlah 300 dan yang diambil 
sempel diambil dua kelas adalah 58 siswa, 29 siswa untuk siswa yang 
diberi bacaan Asmaul Husna. Pengumpulan data menggunakan teknik 
angket. Instrument penelitian berupa angket melalui uji coba diperoleh 
item yang valid 20 item dengan reabilitas     0,698. Data yang terkumpul 
sebelum dianalisis dilkukan uji coba prasyaratan dengan uji normalitas 
diperoleh hasil Lv ≤ Lt maka data berdistribusi normal (0.045 ≤ 0.116) 
untuk sikap spiritual yang diberi pembacaan asmaul husna dan (0.080 ≤ 
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0.116) untuk sikap spiritual yang tidak diberi pembacaan asmaul husna 
dan uji homogenitas varian diperoleh        = 1,461. Selanjutnya untuk 
menguji hipotesis menggunakan rumus Chi kuadrat (  ). Dari hasil uji 
coba hipotesis diperoleh hasil nilai    hitung sebesar 15,89421 lebih besar 
dari   tabel = 1,4 (        (15,89421) ≥  
 
      (1,4)). Dengan demikian 
   ditolak dan     diterima, sehingga diperoleh kesimpulan terhadap 
pengaruh pembacaan asmaul Husna terhadap sikap spiritual siswa MTs N 
Karanganyar tahun ajaran 2015/2016. 
Berdasarkan penelitian-penelitian di atas, penelitian ini memiliki 
perbedaan yang telah dilakukan. Perbedaan peneliti yang dilakukan oleh 
Uswatun Khasanah dan Widi widayatullah menekankan hukuman atau 
Ta’zir yang dimaksud adalah isi aturan dan konsekuensi yang diperoleh 
sang pelanggar anturan untuk meningkatkan kedisiplinan santri maupun 
siswa. Sedangkan penelitian ini membahas mengenai cara pihak sekolah 
dalam memberikan hukuman terhadap siswanya, hukuman yang diberikan 
kepada sang pelanggar berhubungan dengan keagamaan seperti 
menghafalkan surat-surat pendek, membaca al-Qur’an dan sholat dhuha, 
jika seorang anak sering melanggar peraturan sekolah dan juga seering 
mendapatkan hukuman, maka idealnya sikap spiritual anak tersebut juga 
meningkat, karena terbiasa menghafal surat, membaca al-Qur’an dan 
sholat Dhuha. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Rizki Hayatun 
membahas mengenai salah satu cara atau bentuk untuk menanamkan sikap 
spiritual anak adalah dengan pembacaan Asmaul Husna. Sedangkan 
47 
 
penelitian yang saya lakukan dengan pemberian Punishment (hukuman) 
yang berhubungan dengan keagamaan di harapkan dapat meningkatkan 
sikap spiritual anak. Dalam agama Islam pun telah di sebutkan bahwa 
hukuman merupakan hal yang terpenting dalam mendidik meskipun bukan 
sebagai metode yang didahulukan. 
C. Kerangka Berfikir 
Hukuman merupakan salah satu bentuk atau cara dalam 
membentuk dan memperbaiki tingkah laku, salah satunya yaitu untuk 
membentuk sikap spiritual. Hukuman memiliki peran yang penting dalam 
proses pembelajaran. Sekolah memiliki cara tersendiri dalam memberikan 
hukuman kepada anak didiknya. Hukuman yang sering di terapkan di 
sekolah-sekolah seperti memberikan poin, skorsing, membersihkan 
halaman, menuliskan surat pernyataan untuk tidak mengulai kesalahan 
lagi, keliling lapangan. Hukuman di berikan kepada peserta didik yang 
melakukan kesalahan untuk menumbuhkan efek jera dan tidak akan 
mengulangi kesalahan yang di buatnya. Seperti halnya hukuman yang 
telah di terapkan di MTs Negeri 1 Gondang apabila ada siswa yang 
melakukan pelanggaran : siswa datang terlambat, berpacaran, membawa 
hp di sekolah, berkelahi dengan teman, merokok, memalsukan surat izin, 
membolos, tidak mengikuti pelajaran, membantah perintah guru, dan  ada 
yang tidak mengikuti sholat duhur berjamaah. Sangsi yang di dapat yaitu 
menghafal surat-surat pendek, membaca al-Quran dan di suruh sholat 
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dhuha. Hukuman yang di berikan sesuai dengan tingkat kesalahan siswa, 
jika siswa melakukan kesalahan yang berat maka akan ditindak lanjuti. 
Tinggi rendahnya sikap spiritual siswa dapat diketahui dari tingkah 
laku sehari-hari. Semakin tinggi tingkat kereligiusanya semakin tinggi 
pula sikap dan perilaku yang mencerminkan religiusitas. Sebaliknya, 
semakin rendah tingkay religiusitas seseorang semakin rendah pula sikap 
dan perilaku yang mencerminkan religiusitas. Faktor yang mempengaruhi 
pembentukan sikap spiritual siswa antara lain usaha atau upaya yang 
dilakukan guru dalam membentuk sikap spiritual siswa, pengaruh 
pergaulandengan lingkungan baik lingkungan keluarga maupun 
lingkungan di luar keluarga, dan yang sangat berpengaruh adalah teman 
sebaya karena anak pada usia ini sangat mudah terpengaruh oleh ajakan 
teman-teman. 
Terdapat pengaruh antara pelanggaran terhadap sikap spiritual. Hal 
tersebut disebabkan karena adanya faktor yang mempengaruhi seperti 
halnya faktor internal yaitu faktor yang ada dalam diri manusia tersebut 
dan faktor eksternal yang dapat terbentuk melalui lingkungan keluarga, 
dimana peran orang tua sangat penting membentuk sebuah pengajaran 
dalam pembentukan akhlak atau sikap yang baik terutama tentang agama. 
Akan lebih baik apabila disertakan lingkungan sekolah di mana 
guru juga berperan dalam pembentukan sikap spiritual karena di sekolah 
seorang pendidik tidak hanya memberikan materi-materi pembelajaran 
saja tetapi juga menanamkan sikap spiritual pada anak misalnya, anak 
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yang melakukan kesalahan atau anak yang melanggar peraturan sekolah 
guru akan memberikan hukuman. Hukuman yang diberikan semata-mata 
tidak hanya merubah perilaku siswa yang sebelumnya kurang baik benjadi 
baik. Hukuman yang diberikan bukan dengan hukuman fisik tetapi yang 
berkaitan dengan keagamaan seperti: menghafal surat-surat pendek, 
membaca al-Quran, dan disuruh untuk sholat dhuha setiap paginya. 
Banyaknya kesalahan anak dan intensitas hukuman yang diberikan 
oleh pendidik diharapkan anak dapat mengambil hikmah dan berintropeksi 
diri untuk lebih baik khususnya lebih mendekatkan diri kepada Allah, 
dengan cara menjaga lisan agar selalu berkata benar, jujur, sopan, rendah 
hati, dan agar dapat menjalankan perintahNya dan menjauhi laranganNya. 
Selain lingkungan keluarga, sekolah ada yang mempengaruhi sikap 
spiritual yaitu lingkungan masyarakat. Jika lingkungan masyarakat baik 
akan semakin menambah terbentuknya sikap spiritual tetapi sebaliknya, 
jika di lingkungan masyarakatnya buruk maka sikap spiritual anak pun 
tidak terbentuk. 
D. Pengajuan Hipotesis 
Hipotesis berasal dari dua kata, yaitu “hypo” semementara, dan 
“thesis” kesimpulan. Hipotesis berarti dugaan sementara atau jawaban 
sementara terhadap suatu permasalahan penelitian (Arifin, 2012: 197) 
Menurut Sugiyono (2015: 96), hipotesis merupakan jawaban 
sementara terhadapa rumusan masalah penelitian, dimana rumusan 
masalalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pernyataan 
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dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada 
teori relevan, belum didasarkan fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui 
pengumpulan data jadi hipotesis dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis 
terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban empirik. 
Menurut penulis, hipotesis merupakan dugaan sementara yang 
kebenarannya masih bersifat sementara. Untuk memberikan kebenarannya, 
peneliti harus melakukan penelitian secara langsung dengan data yang 
sudah di kumpumpulkan melalui penelitian. 
Ho :Tidak terdapat perbedaan sikap spiritual antara siswa yang 
melanggarperaturan dam siswa yang tidak melanggar peraturan 
kelas VIII MTs Negeri 1 Gondang Tahun ajaran 2017/2018. 
Ha :Terdapat perbedaan sikap spiritual antara siswa yang 
melanggarperaturan dam siswa yang tidak melanggar peraturan 
kelas VIII MTs Negeri 1 Gondang Tahun ajaran 2017/2018. 
Berdasarkan kerangka berfikir diatas, peneliti merumuskan 
hipotesis bahwa “Terdapat Perbedaan Sikap Spiritual Antara Siswa yang 
Melanggar Peraturan dan Siswa yang Tidak Melanggar  Kelas VIII di MTs 
Negeri 1 Gondang Tahun Ajaran 2017/2018”. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Metode penelitian adalah cara ilmiah untuk mendapatkan data 
dengan tujuan atau kegunaan tertentu. Menurut Sugiyono (2015: 14), 
metode kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat positivme, digunakan untuk meneliti pada 
populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sempel pada umumnya 
dilakikan secara random, pengumpulan data menggunakan instrument 
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif dengan tujuan untuk menguji 
hipotesis yang telah ditetapkan. Kuantitatif  expost facto yaitu meneliti 
ubungan sebab-akibat yang tidak dimanipulasi atau tidak diberi perlakuan 
oleh peneliti. Penelitian sebab-akibat dilakukan terhadap program, 
kegiatan atau kejadian yang telah berlangsung atau yang telah terjadi. 
(Siregar, 2013:176). 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di MTs Negeri 1 Gondang. Pemelihan 
tempat tersebut berkenaan dengan pertimbangan masih banyak anak 
yang kurang memiliki sikap spiritual.  
2. Waktu penelitian dilaksanakan  mulai dari bulan Desember 2017 
sampai dengan bulan Mei 2018  Dengan rincian sebagai berikut: 
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a. Tahap Persiapan 
Meliputi pembuatan dan pengajuan judul, pembuatan dan 
pengajuan proposal, seminar proposal, dan permohonan izin 
penelitian ini pada pihak IAIN Surakarta. 
b. Tahap Penelitian 
Tahap penelitian ini berlangsung disekolah yaitu dari 
observasi tempat, mencari dokumentasi, dan penyebaran angket. 
c. Tahap Penyelesaian  
Tahap penyelesaian ini meliputi analisis-analisis data yang 
diperoleh saat penelitian dan penyusunan laporan hasil penelitian 
yang sesuai dengan tujuan penelitian. 
Tabel 3.1 Waktu Penelitian 
No Kegiatan Waktu 
2017 2018 
Des Jan Feb Maret April   Mei 
1. Pengajuan Judul 
Penelitian 
      
2. Proposal penelitian       
3. Bimbingan 
Proposal 
                 
4. Seminar Proposal       
5. Pelaksanaan 
Penelitian 
      
6. Penulisan laporan 
Penelitian 
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C. Populasi dan Sample Penelitian 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generealisasi yang terdiri atas: 
objek/subyek yang memiliki kuantitas dan karakteristik tertentu yang 
di tetapkan oleh peneliti untuk di pelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulan (Sugiyono, 2015:117). Populasi adalah keseluruhan subjek 
penelitian (Suharsimi Arikunto, 2013: 173).  Sedangkan menurut 
Arifin (2012: 215) populasi atau universe adalah keseluruhan objek 
yang diteliti, baik berupa orang, benda, kejadian, nilai maupun hal-hal 
yang terjadi. Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh siswa kelas VIII Mts Negeri 1 Gondang, sejumlah 292 
dari 3 kelas khusus (unggulan) dan 5 kelas regular. 
Tabel 3.2 
Populasi Kelas A-H 
No Kelas VII A-G Populasi 
1. Kelas VIII A 32 
2. Kelas VIII B 32 
3. Kelas VIII C 31 
4. Kelas VIII D 34 
5. Kelas VIII E 35 
6. Kelas VIII F 34 
7. Kelas VIII G 33 
8 Kelas VIII H 31 
Jumlah 292 
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Populasi keseluruhan kelas VIII sebanyak 292 siswa, yang pernah 
mendapatkan hukuman sebanyak 58 anak sedangkan, sisa siswa yang 
tidak pernah mendapat hukuman sebanyak 234 anak. 
2. Sampel  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin 
mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena 
keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat 
menggunakan sempel yang diambil dari populasi. Apa yang dipelajari 
dari sampel, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. 
Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul 
representatife (mewakili) (Sugiyono, 2015:62) 
Menurut Arifin (2012: 215), sempel adalah sebagian dari populasi 
yang akan diselidiki atau dapat juga dikatakan bahwa sempel adalah 
populasi dalam bentuk mini. Dengan kata lain, jika seluruh anggota 
populasi diambil semua untuk dijadikan sumber data, maka cara ini 
disebut sensus, tetapi juka hanya sebagian yang di jadikan sumber, 
maka cara tersebut disebut sampel. Berdasarkan pengertian diatas, 
pengambilan sampel dalam penelitian menggunakan rumus slovin: 
S =
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Keterangan: 
S =Sampel 
N =Populasi 
e =Eror 5% 
Apabila dihitung dengan menggunakan rumus tersebut, maka 
diperoleh sampel: 
S =
 
        
 
= 
   
             
 
= 
   
   
 
= 169 
Tabel 3.3 Jumlah Sampel 
No Kategori populasi Jumlah 
populasi 
Jumlah sampel 
1. Siswa yang pernah 
melanggar peraturan 
58 Siswa   
   
x169 = 33 
2.  Siswa yang tidak 
melanggar peraturan 
234 Siswa    
   
x169 =135 
Jumlah 292 Siswa 168 Siswa 
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3. Teknik Sampling 
Teknik sampling adalah teknik atau cara dalam pengambilan 
sampel. Dalam menentukan jumlah sempel dan pengambilan sempel 
tidak hanya disesuaikan dengan keinginan peneliti, tetapi harus 
disesuaikan dengan cara tertentu sesuai dengan kondisi populasi yang 
akan diteliti agar dapat diperoleh sampel yang mewakili populasi 
(Arikunto, 1989:104).  Sedangkan Menurut Sugiyono, (2015: 62), 
Teknik Sampling adalah teknik yang digunakan untuk mengambil 
sampel yang di gunakan dalam penelitian.  
Penelitian ini menggunakan teknik Cluster Sampling, tehnik 
sampling area ini sering digunakan melalui dua tahap yaitu tahap 
pertama menentukan sampel area, dan tahap kedua menentukan orang-
orang yang ada pada daerah itu secara sampling (Sugiyono, 2011:125). 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Sesuai dengan jenis penelitian dan jenis subjek serta informan yang 
digunakan dalam penelitian ini, maka metode pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah dokumentasi dan penyebaran 
angket. 
1. Metode Dokumentasi 
Metode dokumumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau 
variable yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, 
prestasi, notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya (Suharsimi, 
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2006: 231). Metode ini digunakan untuk mencari data tentang peraturan 
peraturan dan berbagai hukuman yang diterapka di MTs Negeri 1 
Gondang. 
2. Metode Angket 
Angket (Questionnaire) adalah teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara memberi seprangkat pertanyaan tertulis kepada 
responden untuk dijawab (Sugiyono, 2012: 142) 
Metode angket ini digunakan untuk mendapatkan data tentang 
pengaruh pemberian hukuman terhadap sikap spiritual siswa kelas VIII 
di MTs Negeri 1 Gondang. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Sesuai dengan jenis penelitian dan jenis subjek serta informan yang 
digunakan dalam penelitian ini, maka metode pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah dokumentasi dan penyebaran 
angket. 
3. Metode Dokumentasi 
Metode dokumumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau 
variable yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, 
prestasi, notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya (Arikunto, 
2006: 231). Metode ini digunakan untuk mencari data tentang peraturan 
dan berbagai hukuman yang diterapka di MTs Negeri 1 Gondang. 
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4. Metode Angket 
Angket (Questionnaire) adalah teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara memberi seprangkat pertanyaan tertulis kepada 
responden untuk dijawab (Sugiyono, 2012: 142) 
Metode angket ini digunakan untuk mendapatkan data tentang 
pengaruh pelanggaran terhadap sikap spiritual siswa kelas VIII di MTs 
Negeri 1 Gondang. 
F. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrument pengumpulan data adalah alat dalam penelitian yang 
berfungsi sebagai alat pengumpulan data atau informasi yang diperoleh. 
Menurut Arikunto (2013: 192), memperoleh data tentang status sesuatu 
dibandingkan dengan standar atau ukuran yang telah ditentukan karena 
mengadakan pengukuran. Perencanaan instrument dilakukan melalui 
beberapa tahap sebagai berikut: 
1. Perbedaan Sikap Spiritual 
a. Alat Ukur 
Untuk mengetahui perbedaan sikap spiritual antara siswa yang 
melanggar peraturan dan siswa yang tidak melanggar peraturan di 
MTs Negeri 1 Gondang, maka menggunakan kuesioner (angket). 
Metode angket (Questionnaire) adalah teknik pengumpulan data 
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yang dilakukan dengan cara memberi seprangkat pertanyaan tertulis 
kepada responden untuk dijawab (Sugiyono, 2012: 142) 
 
b. Definisi Konseptual  
Hukuman dalam istilah pisikologi adalah cara yang digunakan 
pada waktu keadaan yang merugikan atau pengalaman yang tidak 
menyenangkan yang dilakukan oleh seseorang. Secara umum 
hukuman adalah perlakuan yang tidak menyenangkan  atau buruk 
(Mas’ud, 1999: 23). Menurut Purwanto (2012: 77) hukuman sebagai 
penderitaan fisik yang dikenakan oleh seseorang pada orang lain atau 
pada sekelompok orang. 
c. Definisi Oprasional 
Hukuman adalah segala sesuatu yang tidak menyenangkan yang 
diberikan kepada seseorang karena melakukan kesalahan atau 
pelanggaran yang didalamnya mengandung unsur mendidik agar 
anak tidak mengulangi kesalahan yang telah dibuatnya. Dengan 
adanya hukuman (punishment) diharapkan siswa dapat menyadari 
kesalahan yang diperbuatnya, sehingga siswa jadi berhati-hadi dalam 
melakukan tindakan. 
2. Sikap Spiritual 
a. Alat Ukur 
Untuk mengetahui sikap spiritual siswa MTs Negeri 1 Gondang, 
maka menggunakan kuesioner (angket). Metode angket atau 
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kuesioner adalah tekni pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara memberikan seprangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 
kepada responden untuk jawabannya (Sugiyono, 2015: 199). 
b. Definisi Konseptual  
Sikap spiritual adalah sikap  kecenderungan seseorang terhadap 
peristiwa tertentu yang dapat berubah-ubah sesuai dengan keadaan 
setiap individu, maupun sesuatu yang nonmaterial (inmaterial) yang 
ada dalam diri manusia berhubungan dengan Allah yang mengontrol 
dirinya atau hatinya untuk lebih dekat dengan sang pencipta untuk 
memperoleh ketenangan hati, kebahagiaan dunia dan akhirat tanpa 
ada paksaan dalam menjalankan ibadah.  
c. Definisi Operasional  
Sikap spiritual yang dimaksud dalam penelitian ini adalah etika 
atau sikap yang ada dalam diri siswa MTs Negeri 1 Gondang. 
Adapun indikator sikap spiritual dalam penelitian ini adalah: 1) 
menjalankan ibadah dengan tepat waktu, 2) berdoa sebelum dan 
sesudah memulai kegiatan, 3) mengucapkan salam ketika bertemu 
teman dan saudara seiman, 4) mensyukuri kemampuan manusia 
dalam mengendalikan diri, 5) banyak bersyukur atas nikmat dan 
karunia yang telah diberikan oleh Allah. 
d. Kisi-Kisi Instrumen 
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner 
atau angket. Sebelum penyusunan angket, terlebih dahulu dibuat 
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konsep alat ukur berupa kisi-kisi instrument dikembangkan 
berdasarkan landasan yang mendukung dengan penelitian.  
 
Tabel  3.4 
Kisi-Kisi Angket  Sikap Spiritual 
No. Indikator Junlah Item Positif Item 
Negatif 
1. Menjalankan Ibadah tepat 
waktu 
4 1,2,3 4 
2. Berdo’a sebelum dan 
sesudah melakukan 
sesuatu 
14 5,6,10,11,12
,13,14,15,16
,17,18 
7,8,9 
3.  Memberi salam ketika 
bertemu teman 
3 19,20, 21 
4. Mensyukuri kemampuan 
manusia dalam 
mengendalikan sesuatu 
7 22,24,25,27,
28 
23,26 
5. Bersyukur atas nikmat 
dan karunia  Allah 
7 29,30,33,34,
35 
31,32 
 Jumalah 35 26 9 
 
Untuk mempermudah dalam mengelola data, maka pemberian 
skor untuk pernyataan-pernyataan diatas yang menghendaki respon 
negatif  yaitu: 
Tabel 3.5 
Angket Sikap Spiritual 
No. Jawaban Skor Positif Skor Negatif 
1. Selalu 5 1 
2. Sering 4 2 
3. Kadang-kadang 3 3 
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4. Jarang 2 4 
5. Tidak Pernah 1 5 
 
 
e. Uji Coba Instrumen 
Instrument penelitian  adalah alat ukur yang digunakan untuk 
mengumpulkan data (Sugiyono, 2015: 222). Uji coba instrument 
untuk menguji instrument supaya dapat diketahui apakah data itu 
validitas dan reliabilitas. Instrument yang valid dan reliabel 
merupakan syarat utama untuk mendapatkan hasil penelitian yang 
valid dan reliabel. Oleh karena itu instrument yang digunakan untuk 
mengumpulkan data haruslah instrument yang memiliki validitas dan 
reliabilitas yang tinggi. Adapun uji coba instrument dilaksanakan 
pada siswa MTs Negeri 1 Gondang dengan melibatkan 30 siswa. 
1) Uji Validitas 
Metode pengujian validitas yang digunakan penelitian ini 
adalah metode Kuantitatif komparatif yaitu suatu alat stastistik 
yang digunakan untuk membandingkan hasi pengukuran antara 
dua variabel (data) yang berbeda agar dapat berhubungan antara 
variabel-variabel (Syofian Siregar, 2013:176). Untuk menguji 
validitas kuisioner maka digunakan teknik korelasi Product 
Moment  dengan rumus: 
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Keterangan: 
     = Skor korelasi antara skor item dan skor tiap item 
    = Jumlah skor tiap-tiap item butir soal 
   =Jumlah skor total item butir soal semua siswa 
N =Jumlah responden uji coba 
      =jumalah kuadrat sekor tiap-tiap item 
(     =Jumlah kuadrat skor total  
    = Jumlah perkalian skor tiap item dan skor total tiap-tiap 
responden. 
Apabila         ≥        maka butir instrumen dinyatakan 
valid, tetapi sebaliknya apabila         ≤        maka instrumen 
tidak valid. 
Tabel 3.6 
Hasil Uji Validitas Instrumen Sikap Spiritual 
No r hitung r tabel Keterangan 
1. 0,681 0,361 Valid 
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2. 0,348 0,361 Tidak Valid 
3. 0,515 0,361 Valid 
4. 0,043 0,361 Tidak valid 
5. 0,447 0,361 Valid 
6. 0,296 0,361 Tidak valid 
7. 0,680 0,361 valid 
8. 0,764 0,361 valid 
9. 0,626 0,361 valid 
10. 0,437 0,361 valid 
11. 0,418 0,361 valid 
12. 0,675 0,361 valid 
13. 0,601 0,361 valid 
14. 0,756 0,361 valid 
15. 0,590 0,361 valid 
16. 0,622 0,361 valid 
17. 0,696 0,361 valid 
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18. 0,719 0,361 valid 
19. 0,486 0,361 valid 
20. 0,772 0,361 valid 
21. 0,405 0,361 valid 
22. 0,556 0,361 valid 
23. 0,242 0,361 Tidak valid 
24. 0,143 0,361 Tidak valid 
25. 0,377 0,361 valid 
26. 0,486 0,361 valid 
27. 0,556 0,361 valid 
28. 0,535 0,361 valid 
29. 0,770 0,361 valid 
30. 0,396 0,361 valid 
31. 0,586 0,361 valid 
32. 0,409 0,361 valid 
33. 0,626 0,361 valid 
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34. 0,456 0,361 valid 
35. 0,558 0,361 valid 
 
Berdasarkan hasil uji coba diatas, diketahui dari 35 butir item 
nilai r hitung tertinggi 0,772 dan terendah 0,043. Setelah 
dikonsultasikan dengan r tabel product moment dengan taraf 
signifikasi 5% dan jumlah responden 30 diperoleh r tabel sebesar 
0,361, maka diketahui bahwa butir item yang dinyatakan valid 
sebanyak 30 dan yang tidak valid sebanyak 5 item. Butir item 
yang tidak valid dinyatakan gugur dan tidak dapat digunakan 
sebagai instrument penelitian. Hanya 30 item yang digunakan 
sebagai instrument penelitian untuk mengukur variabel sikap 
spiritual siswa. 
2) Uji Reliabilitas 
Reliabilitas menunjukan pengertian bahwa suatu instrument 
cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpulan 
data karena instrument tersebut sudah baik. instrument yang 
reliabel dapat menghasilkan data yang dipercaya, artinya apabila 
digunakan pada objek/tempat yang berlainan menunjukan hasil 
yang relevan atau sama. Reliabilitas suatu alat pengukur derajat 
keajegan dalam mengukur apa saja yang diukurnya (Furchan, 
1982:295).  
Untuk mengukur reliabilitas dapat menggunakan rumus alpha: 
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    = 
   
     
  
     
   
  
Keterangan : 
    =Reabilitas Instrumen 
k  = banyaknya butir instrument. 
      =jumlah varian butir 
     =Varian total (Siregar, 2013: 58). 
Jika    ≥        pada taraf signifikan 5% maka item (butir 
soal) dinyatakan reliabel. Sebaliknya jika    ≤       , maka butir 
soal dinyatakan tidak reliabel. 
Dari hasil perhitungan dengan menggunakan SPSS 23 
dengan rumus Alpha Cranbach, diperoleh hasil instrument sikap 
spiritual siswa sebesar 0,924. Harga tersebut kemudian 
dikonsultasikan dengan        pada signifikasi 5% dan diperoleh 
   ≤        yaitu 0,924 > 0,361 maka disimpulkan bahwa 
instrument yang digunakan reliabel. 
G. Teknik Analisis Data 
Data yang dikumpulkan melalui metode pengumpulan data yang 
digunakan akan mempunyai arti apabila data tersebut dioleh dan dianalisis. 
Dari awal hasil analisis, maka akan dapat diinterprestasikan dan 
selanjutnya dapat dirumuskan kesimpulan akhir dari suatu penelitian. 
Dalam penelitian ini digunakan metode pengolahan data dan analisis data, 
yaitu: 
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1. Analisis unit 
a. Mean 
Mean merupakan teknik penjelasan kelompok yang 
didasarkan atas nilai rata-rata dari kelompok (Sugiyono, 2015: 49). 
Mean digunakan untuk analisis unit angket maupun tes. Mean 
dapat dicari dengan menggunakan rumus: 
  =
     
   
 
Keterangan : 
Me = Mean (rata-rata) 
    =Frekuensi 
   = Nilai Tengah 
b. Median 
Median adalah salah satu kenik penjelasan kelompok yang 
di dasarkan atas nilai tengah dari kelompok data yang telah disusun 
urutannya dari yang kecil sampai yang terbesar atau sebaliknya 
(Sugiyono, 2015:48). Analisis ini digunakan untuk 
mendeskripsikan variabel penelitian mengenai berapa besar nilai 
tengah dari data variabel penelitian. Untuk mencari besar nilai 
tengah adalah sebagai berikut:  
  = b+p 
 
 
   
 
  
Keterangan : 
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   = Mean (rata-rata) 
b  = Batas bawah kelas median 
p = Panjang kelas 
n = Banyaknya data 
F = Jumlah frekuensi sebelum kelas median 
f = frekuensi kelas median 
c. Modus 
Analisis ini digunakan untuk mendiskripsikan data variabel 
penelitian mengenai berapabesar nilai yang sering muncul dalam 
penelitian. Menurut Subana dkk (2005: 73), Modus adalah nilai 
data yang paling sering muncul atau nilai data yang frekuensinya 
paling besar. Untuk mendapatkan nilai modus digunakan rumus: 
       
  
     
 
 
Keterangan:  
    = modus 
b  = batas bawah kelas modus 
p = panjang kelas 
     = frekuensi kelas modus dikurangngi kelas sebelumnya 
     = frekuensi kelas modus dikurangi kelas berikutnya 
d. Standar deviasi 
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Standar deviasi adalah suatu pengukuran untuk mengetahui 
seberapa penyimpangan sebuah distribusi data. Menurut Subana 
dkk (2005: 87), standar deviasi adalah ukuran penyebaran data 
yang dianggap paling baik. Sinpangan standar (standar deviasi) 
sebagai salah satu ukuran penyebaran absolute (mutlak), dapat 
digunakan untuk membandingkan suatu rangkain data dengan 
rangkaian data lainnya. Berikut rumus standar deviasi yang 
digunakan: 
    
            
     
 
Keterangan: 
S = Standar deviasi 
f = frekuensi 
    = Titik tengah 
  = Rata-rata hitung 
n  = Jumlah responden 
2. Uji Prasarat Analisis 
a. Normalitas Data 
Uji normalitas data dengan teknik chi-kuadrat digunakan 
untuk menguji normalitas data dalam penelitian. Sebelum data 
dianalisis lebih lanjut, terlebih dahulu dilakukan uji persarat yaitu 
uji normalitas.  
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   = Σ
         
 
  
 
Keterangan:  
    = Chi Kuadrat 
     = frekuensi yang didapatkan  
     = Frekuensi harapan 
Dengan kesimpulan                   maka data dapat 
dikatakan berdistribusi normal (Sugiyono, 2015: 172). 
b. Homogenitas Varians 
Untuk mengetahui homogenitas kedua kelompok sempel 
dalam penelitian ini, diperlukan pengujian homogenitas varians 
dengan menggunakan uji F dengan rumus sebagai berikut: 
     = 
               
                
 
Rumus varians:  
   = 
          
     
   (Sugiyono, 2016: 57) 
Setelah harga          untuk selanjutnya harga tersebut 
dibandingkan dengan harga         dengan melihat dk (n-1) 
pembilang dan dk penyebut pada taraf kesalahan 5%. Apabila 
        ≤       , maka    diterima dan    ditolak, apabila    
diterima berarti varians homogen. 
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3. Uji Hipotesis  
Penarikan kesimpulan yang berahir pada penerimaan atau 
penolakan hipotesis yang diawali oleh pengujian hipotesis (Subana 
dkk, 2005: 118). Menurut Sugiyono, (2017: 63), menyatakan 
hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 
kalimat pertanyaan. Hipotesis berguna untuk memberi suatu 
pernyataan tentang hubungan antara fenomena-fenomena dalam 
penelitian. Oleh karena itu membutuhkan hipotesis yang telah 
dirumuskan diuji kebenarannya. Apakah hipotesis yang telah 
dirumuskan sesuai dengan kenyataan atau tidak. Untuk itu 
digunakan teknik yang disebut dengan uji-t dengan rumus: 
t =
      
 
    
  
 
    
  
 
atau rumus: 
t =
      
  
         
           
 
       
  
 
  
 
 
  
 
 
keterangan: 
t =t hitung 
    =rata-rata hitung sempel 1 
     =rata-rata hitung sampel 2 
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    =varian populasi 
  
    = varian sempel 1 
  
  =varian sempel 2 
  .   =jumlah subjek kelompok sampel 1 dan 2 (Sugiyono, 
2016:138). 
Apabila          ≤         maka Ho diterima dan Ha ditolak. 
Sebaliknya, apabila                    maka Ho ditolak dan Ha 
diterima. 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Hasil Penelitian 
Penelitian dengan judul “Perbedaan Sikap Spiritual Antara Siswa 
yang Melanggar Peraturan dan Siswa yang Tidak Melanggar Peraturan 
Kelas VIII MTs Negeri 1 Gondang Sragen Tahun Ajaran 2017/2018”, 
akan mencari perbedaan sikap spiritual siswa antara siswa yang 
melanggar peraturan sekolah dan siswa yang tidak melanggar peraturan 
sekolah. Populasi dalam penelitian ini adalah 292 siswa. Sedangkan 
sampel dalam penelitian ini adalah 168 siswa terdiri dari 33 siswa yang 
pernah melanggar peraturan sekolah dan 135 siswa yang tidak 
melanggar peraturan sekolah. Data yang diperoleh dikelompokan 
menjadi 3 kategori yaitu tinggi, sedang dan rendah.  
Untuk mendapatkan gambaran secara utuh pada setiap data dapat 
dilihat pada deskriptif masing-masing variabel sebagai berikut: 
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1. Data Sikap Spiritual siswa yang melanggar peraturan sekolah. 
Data Sikap Spiritual siswa yang melanggar peraturan sekolah 
diperoleh dari catatan guru bimbingan konseling, yang berjumlah 58 
siswa dari total populasi sebanyak 292. Kemudian di hitung dengan 
rumus slovin di dapat sampel sebanyak 33 siswa. berdasarkan hasil 
analisis dan perhitungan diperoleh nilai tertinggi sebesar 127, nilai 
terendahsebesar 62. Distribusi data sikap spiritual siswa yang 
melanggar peraturan sekolah kelas VIII MTs Negeri 1 Gondang 
Sragen Tahun Ajaran 2017/2018 sebagai birikut: 
Tabel 4.1 Frekuensi Sikap Spiritual  Siswa yang melanggar 
peraturan sekolah 
No Interval F Presentase Keterangan 
1. 
120-127 5 15,15% Tinggi 
2. 
89-119 23 69,67% Sedang 
3. 
62-90 5 15,15% Rendah 
Jumlah 
33 100%  
 
Berdasarkan tabel 4.1 diketahui bahwa sikap spiritual siswa 
yang melanggar peraturan sekolah di MTs Negeri 1 Gondang tahun 
ajaran 2017/2018, menunjukan pada interval 120-127 terdapat 5 
siswa atau 15,15% dalam kategori tinggi, interval 89-119 terdapat 23 
siswa atau 69,67% dalam kategori sedang, dan interval 62-90 
75 
 
terdapat 5 siswa atau 15,15% dalam kategori rendah (lampiran 10). 
Presentase sikap spiritual siswa yang mendapat pelanggaran dapat 
digambarkan pada diagram dibawah ini: 
 
 
Gambar 4.1 diagram data sikap spiritual siswa yang melanggar 
peraturan sekolah  
2. Data Sikap Spiritual Siswa Yang Tidak melanggar peraturan  
sekolah. 
Data sikap spiritual siswa yang tidak melanggar peraturan 
sekolah diperoleh siswa sebanyak 135, berdasarkan hasil analisis 
dan perhitungan diperoleh nilai tertinggi sebesar 135, nilai terendah 
sebesar 75. Distribusi data sikap spiritual siswa yang tidak 
melanggar peraturan sekolah kelas VIII MTs Negeri 1 Gondang 
Sragen Tahun Ajaran 2017/2018 sebagai birikut: 
Tabel 4.2Frekuensi Sikap Spiritual Siswa yang Tidak Melanggar 
Peraturan Sekolah 
No Interval F Presentase Keterangan 
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1. 
89-126 101 74,84% Sedang 
2. 
127-135 19 14,07% Tinggi 
3. 
75-88 15 11,11% Rendah 
Jumlah 
135 100%  
Berdasarkan tabel 4.2 diketahui bahwa sikap spiritual siswa 
yang melanggar peraturan sekolah di MTs Negeri 1 Gondang tahun 
ajaran 2017/2018, menunjukan pada interval 127-135 terdapat 19 
siswa atau  14,07% dalam kategori tinggi, interval 89-126 terdapat 
101 siswa atau 74,82% dalam kategori sedang, dan interval 75-88 
terdapat 15 siswa atau 11,11% dalam kategori rendah (lampiran 10). 
Presentase sikap spiritual siswa yang tidak melanggar peraturan 
sekolah dapat digambarkan pada diagram dibawah ini: 
 
Gambar 4.2 diagram data sikap spiritual siswa yang tidak 
melanggar peraturan sekolah  
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B. Analisis Unit 
Dalam penelitian ini digunakan metode pengolahan dan analisis 
sebagai berikut: 
Tabel 4.3Analisis unit Sikap spiritual siswa yang melanggar peraturan 
Analisis Unit 
Sikap Spiritual siswa yang 
melanggar peraturan 
Mean 104.9 
Median 107,5 
Modus 123,3 
Standar Deviasi 15,24 
Berdasarkan tabel diatas diperoleh fakta bahwa rata-rata (mean) 
sikap sipiritual siswa yang pernah melanggar peraturan 104.9, 
sedangkan nilai tengahnya  (Median) 107,5, begitu juga nilai yang 
seringmuncul (Modus) adalah 123,3, adapun penyimpangan nilai dari 
rata-rata hitungnya (Standar deviasi) adalah 15,24 (lampiran 8). 
Tabel 4.4 Analisis unit Sikap spiritual siswa tidak melanggar 
Analisis Unit Sikap spiritual siswa yang 
tidak melanggar peraturan 
Mean 
107.3 
Median 
97.25 
Modus 
103.33 
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Standar Deviasi 
19.42 
 
Berdasarkan tabel diatas diperoleh fakta bahwa rata-rata (mean) 
sikap sipiritual siswa yang melanggar peraturan sekolah 107,3, 
sedangkan nilai tengahnya  (Median) 97,25, begitu juga nilai yang 
sering muncul (Modus) adalah 103,33, adapun penyimpangan nilai dari 
rata-rata hitungnya (Standar deviasi) adalah 19,42 (lampiran 9). 
C. Uji Prasyarat Analisis Data 
1. Uji Normalitas Data   
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui normal atau 
tidakmya data yang digunakan dalam penelitian. Uji normalitas 
dilakukan dengan menggunakan aplikasi program SPSS versi 23. 
Kriterian Chi kuadrat atau chi Square jika nilai signifikasi kuran dari 
0,05 maka data tidak berdistribusi normal. 
a. Hasil uji Normalitas untuk siswa yang melanggar peraturan 
sekolah: 
Berdasarkan hasil uji Chi kuadrat atau Chi Square dengan 
menggunakan SPSS versi 23 di atas maka diketahui nilai 
Asymp.Sig sebesar 1.000, hal tersebut dapat mengindikasikan 
variabel sikap spiritual siswa yang melanggar peraturan sekolah 
terdistribusi normal karena mempunyai nilai Asymp.Sig >0,05. 
b. Hasil uji Normalitas untuk siswa yang tidak melanggar peraturan 
sekolah: 
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Berdasarkan hasil uji Chi kuadrat atau Chi Square dengan 
menggunakan SPSS versi 23 di atas maka diketahui nilai 
Asymp.Sig sebesar 0,685, hal tersebut dapat mengindikasikan 
variabel sikap spiritual siswa yang tidak melanggar peraturan 
sekolah berdistribusi normal karena mempunyai nilai Asymp.Sig 
>0,05 (lampiran 5). 
2. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel 
data yang digunakan berasal dari populasi yang homogen atau tidak. 
Dengan menggunakan rumus F yang kemudian harga F hitung 
dikonsultasikan dengan F tabel. 
    = 
               
                
 
= 
     
     
 
=  2,07 
Berdasarkan hasil diatas dapat diketahui harga         sebesar 
2,07, sedangkan        pada  σ = 5% dengan dk pembilang 33-1= 32 
dan dk penyebut 135-1= 134 yaitu sebesar 1,52 dengan demikian 
        2.07 >         1,53 hasil ini dapat disimpulkan bahwa varians 
varians kedua kelompok data tersebut tidak homogen (Lampiran 12). 
D.  Pengujian Hipotesis 
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Untuk menganalisis data yang telah terkumpul dari hasil penelitian 
dan menguji hipotesis apakah terdapat pengaruh pelanggaran terhadap 
sikap spiritual siswa dengan menggunakan uji t: 
Diketahui: 
  1 : 104.9     2 : 107.3 
  
     :118,35    
  : 27,66 
   :33       : 135 
t =
      
 
    
  
 
    
  
 
t =
            
 
      
  
 
     
   
 
t =
    
          
 
t =
    
     
 = 
    
    
 = 1,23 (ambil harga mutlak) 
untuk mengetahui angka harga         signifikan atau 
dikonsultasikan dengan       .berdasarkan analisis data diatas diperoleh 
nilai         (1,23) kemudian nilai tersebut dikonsultasikan denagn nilai 
       untuk db =   +  -2 (33+135-2= 166). Dengan dk  =166 dan bila 
taraf kesalahan 5%, maka harga t tabel = 1,960. Berdasarkan 
tersebut harga         (1,23) <          (1,960),dapat diartikan Ho 
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diterima dan Ha ditolak. Hal ini berarti tidak terdapat Perbedaan Sikap 
Spiritual Antara Siswa yang Melanggar Peraturan dan Siswa yang Tidak 
Melanggar Peraturan kelas VIII di MTs Negeri 1 Gondang Sragen 
Tahun Ajaran 2017/2018. 
E. Pembahasan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan sikap spiritual 
antara siswa yang melanggar peraturan dan siswa yang tidak melanggar 
peraturan di MTs Negeri 1 Gondang Sragen Tahun Ajaran 2017/2018. 
Dengan menggunakan metode expost facto. Pada uji coba dengan 
instrument sikap spiritual yang melibatkan 30 siswa, dari 35 butir 
instrumen didapatkan 30 butir instrument yang valid dan dapat 
digunakan sebagai instrument penelitian.  
Berdasarkan perhitungan data sikap spiritual siswa yang melanggar 
peraturan sekolah, sekor tertinggi adalah 127 dan sekor terendah 62. 
Rata –rata yang diperoleh adalah 104,7, median 107,5, modus 123,3 dan 
standar deviasi 15,24. Sedangkan hasil analisis sikap spiritual siswa 
yang melanggar peraturan sekolah sebanyak 33 siswa menunjukan pada 
kategori tinggi sebanyak 5 siswa atau 15,15%, dalam kategori sedang 
sebanyak 23 siswa atau 69,67%, dan dalam kategori rendah sebanyak 5 
siswa atau 15,15%. Hal ini menunjukan bahwa sikap spiritual siswa 
yang melanggar peraturan sekolah tergolong sedang. 
Berdasarkan perhitungan sikap spiritual siswa yang tidak 
melanggar peraturan sekolah sekor tertinggi adalah 135 dan sekor 
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terendah 75. Rata-rata yang diperoleh adalah 107,3, median 97,25, 
modus 103,33 dan standar deviasi 19,42. Sedangkan hasil analisis sikap 
spiritual siswa yang tidak melanggar peraturan sekolah berdasarkan 135 
siswa menunjukan pada kategori tinggi sebanyak 19 siswa atau 14,07%, 
dalam kategori sedang sebanyak 101 siswa atau74,82%, dan dalam 
kategori rendah sebanyak 15 siswa atau 11,11%. Hal ini menunjukan 
bahwa sikap spiritual siswa yang tidak melanggar peraturan sekolah 
tergolong sedang. 
Berdasarkan hasil uji nomalitas Chi Kuadrat atau Chi Square 
dengan menggunakan aplikasi SPSS versi 23 diketahui nilai signifikan 
sikap spiritual ssiswa yang melanggar peraturan sekolah adalah 1.000 
>0.05 dan nilai signifikan sikap spiritual siswa yang tidak melanggar 
peraturan sekolah adalah 0,685 > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa 
sikap spiritual siswa yang melanggar peraturan sekolah dan sikap 
spiritual siswa yang tidak melanggar peraturan sekolah berdistribusi 
normal. 
Berdasarkan hasil uji Hipotesis dengan menggunakan rumus uji-
test diperoleh nilai         sebesar (1,23) kemudian nilai tersebut 
dikonsultasikan dengan        dengan dk =    +     - 2 = 166. Dengan 
dk = 166 dan bila taraf kesalahan 5% maka harga         = 1,960. 
Berdasarkan perhitungan tersebut harga         (1,23) < 
        (1,960),dapat diartikan Ho diterima dan Ha ditolak. Hal ini 
berarti tidak terdapat pengaruh pelanggaran terhadap sikap spiritual 
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siswa kelas VIII di MTs Negeri 1 Gondang Sragen Tahun Ajaran 
2017/2018. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan sikap spiritual 
antara siswa yang melanggar peraturan dan siswa yang melanggar 
peraturan kelas VIII MTs Negeri 1 Gondang Sragen. Hal tersebut 
disebabkan oleh faktor internal atau kepribadian yang ada didalam diri 
anak tersebut. Selain faktor internal, faktor eksternal juga 
mempengaruhi pembentukan sikap spiritual siswa yaitu lingkungan 
keluarga dan lingkungan masyarakat. Lingkungan keluarga sangat 
mempengaruhi sikap spiritual siswa, karena keluarga merupakan 
madrasah pertama bagi anak.  
Dengan demikian jika dilihat penelitian ini, sikap spiritual tidak di 
pengaruhi oleh pelanggaran siswa di sekolah, tetapi bisa di pengaruhi 
oleh faktor internal yaitu kepribadian yang ada dalam diri anak tersebut. 
Dan dipengaruhi oleh faktor eksternal lain seperti, lingkungan keluarga, 
dan lingkungan masyarakat. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan data yang diperoleh dan analisis yang telah dilakukan, 
maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Sikap spiritual siswa yang pernah melanggar peraturan sekolah  
kelas VIII MTs Negeri 1 Gondang Sragen tahun ajaran 2017?2018 
sebagian besar dalam kategori sedang ditunjukan dengan rata-rata 
104,9 sebanyak 23 siswa atau 69,67 
2. Sikap spiritual siswa yang tidak melanggar peraturan sekolah kelas 
VIII MTs Negeri 1 Gondang  Sragen tahun ajaran 2017/2018 
sebagian besar dalam kategori sedang ditunjukan dengan rata-rata 
107,3 sebanyak  101 siswa atau 74,84%. 
3. Berdasarkan perhitungan t-test nilai          (1,32) <          (1,960), 
dapat diartikan Ho diterima dan Ha ditolak. Hal ini berarti tidak 
terdapat perbedaan sikap spiritual antara siswa yang melanggar 
peraturan dan siswa yang tidak melanggar peraturan kelas VIII 
MTs Negeri 1 Gondang Sragen Tahun Ajaran 2017/2018. 
B. Saran 
85 
 
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian di atas, penulis dapat 
memberikan saran-saran sebagai berikut: 
1. Untuk sekolah, diharapkan dapat lebih meninggkatkan tata tertip 
sekolah agar pelanggaran yang di lakukan oleh siswa dapat 
diminimalisir. Lebih meningkatkan hukuman yang berkaitan dengan 
keagamaan daripada hukuman fisik. Sangsi keagamaan bukan hanya 
untuk siswa yang melakukan pelanggaran saja tetapi untuk lebih 
meningkatkan sikap spiritual siswa, sangsi bisa diterapkan pada 
keseharian siswa seperti mewajibkan sholat duha berjamaah di 
masjid, membaca asmaul husna bagi siswa yang berhalangan sholat. 
2. Bagi siswa, diharapkan kepada para siswa agar dapat membiasakan 
sangsi-sangsi keagamaan dalam kehidupan. Bukan hanya yang 
mendapatkan sangsi pelanggaran saja tetapi siswa yang tidak 
mendapat hukuman dapat membiasakan sholat duha, hafalan surat-
surat pendek, pembacaan asmaul husna dengan rutin, sehingga ada 
upaya membina diri menjadi lebih baik lagi. 
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